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ABSTRAK 

 

Nama :  Nadia Wirja 

NIM : 170213103 

Fakultas/Prodi :  Tarbiyah dan Keguruan/Bimbingan Konseling 

Judul :  Efektivitas Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Self  

Managament untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Peserta 

Didik di SMAN 2 Kluet Utara Pada Masa Pandemi Covid-19. 

Pembimbing I :  Dr. Masbur, S. Ag., M. Ag. 

Pembimbing II :  Elviana, S. Ag., M.Si. 

Kata Kunci  :  Layanan Konseling Kelompok, Teknik Self Management,  

Kedisiplinan Belajar 

 
Kedisiplinan belajar merupakan suatu kondisi belajar yang tercipta dan terbentuk melalui 

serangkaian proses, sikap, dan perilaku peserta didik yang menunjukkan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, dan keteraturan serta ketertiban. Namun yang terjadi di 

SMAN 2 Kluet Utara masih banyak peserta didik yang tidak disiplin dalam belajar, 

seperti: Terlambat masuk ruangan kelas, tidak mengerjakan tugas, ribut saat guru sedang 

menjelaskan materi pembelajaran, tidur di dalam kelas, dan lain sebagainya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui mengetahui apakah teknik self management efektif dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 2 Kluet Utara pada masa 

pandemi covid-19, untuk mengetahui urgensi kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 

2 Kluet Utara, dan untuk mengetahui proses penerapan teknik self management dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik. Metode dalam penelitian ini adalah Mix 

Methods, metode yang menggabungkan kedua penelitian yaitu kuantitatif dan kualitatif. 

Populasi berjumlah 67 peserta didik dan sampel penelitian 10 peserta didik yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling dengan mengkategorikan peserta didik yang tingkat 

kedisiplinan belajar paling rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket/kuisioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Instrumen yang digunakan adalah angket kedisiplinan belajar, pedoman wawancara, 

pedoman observasi dan juga dokumentasi. Analisis yang digunakan untuk kualitatif 

menggunakan teknik triangulasi. Analisis yang digunakan untuk kuantitatif menggunakan 

uji-t. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari data penelitian diperoleh hasil uji-t 

terdapat perbedaan skor mean (rata-rata) pre-test kedisiplinan belajar sebelum diberikan 

treatment yaitu 99,7 dan mean (rata-rata) post-test kedisiplinan belajar setelah diberikan 

treatment yaitu 159,8 dengan sig 0,00 < 0,05 yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak, 

dengan demikian kedisiplinan belajar peserta didik mengalami perubahan setelah 

diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik self management. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik self management efektif 

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik. Penerapan teknik self 

management dalam layanan konseling kelompok diberikan sebanyak 4 kali pertemuan 

yang merujuk pada modul dan juga RPL. Kedisiplinan belajar peserta berjalan dengan 

baik dan juga maksimal, hal ini bisa dilihat dari respon peserta didik yang cepat dan 

tanggap dalam mengikuti kegiatan layanan. 

 

Kata Kunci : Layanan Konseling Kelompok, Teknik Self Management, Kedisiplinan 

Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kedisiplinan adalah sesuatu yang harus dimiliki setiap individu terutama 

peserta didik. Peserta didik harus mempunyai kedisiplinan ketika pembelajaran, 

baik itu dilakukan secara luring ataupun daring. Menurut Ariessandi arti disiplin 

yang sebenarnya merupakan metode mengasah pikiran dan kepribadian secara 

perlahan-lahan supaya individu bisa menjadi individu yang mampu 

mengendalikan diri serta menjadi individu yang lebih baik dan berguna untuk 

masyarakat.
1
 Kedisiplinan belajar peserta didik sangat berdampak pada prestasi 

belajar yang akan diraih oleh peserta didik itu sendiri, seperti halnya ketika 

mereka tidak disiplin dalam proses belajar maka tidak akan ada hasil yang akan 

diperoleh begitu juga sebaliknya. 

Namun baru-baru ini dunia dihebohkan dengan adanya virus Covid-19. 

Hal ini memberikan dampak yang sangat besar terhadap masyarakat khususnya 

dalam dunia pendidikan. Menurut Yuliana “Virus Covid-19 adalah penyakit yang 

disebabkan oleh virus severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-

COV-2) yang sangat berdampak terhadap gangguan sistem pernafasan, dari gejala 

yang ringan seperti influenza hingga infeksi paru-paru yaitu pneumonia.”
2

                                                             
1   Ariesandi, Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia Tips Terpuji dan 

Melejitkan Potensi Optimal Anak, (Jakarta: Gramedia Pusaka Utama, 2008), h.230. 

 
2
 Yuliana. “Corona Virus Diseases (Covid-19) Sebuah Tinjauan Literatur”. WELLNESS 

AND HEALTHY MAGAZINE, Vol 2, No 1, February 2020. 
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Salah satu negara yang terserang virus covid-19 adalah Indonesia. Situasi 

sekarang sangat mengkhawatirkan karena sangat banyak masyarakat yang terjerat 

virus tersebut, akibatnya pemerintah mengambil tindakan sebagai upaya 

pencegahan penularan virus covid-19. Langkah-langkah yang dapat dilakukan 

sebagai upaya pencegahan penularan virus covid-19 yaitu menjaga jarak, 

memamakai masker, mencuci tangan, dan menghidari kerumunan.  

Kementerian pendidikan republik Indonesia telah megumumkan kebijakan 

untuk menutup sekolah semua tingkatan seperti: tingkat SD/, SMP, SMA/SMK, 

serta Universitas dan kemudian menggantinya dengan proses pendidikan dan 

pembelajaran KBM (online).
3
 Dalam pembelajaran online ini, sangat banyak 

permasalahan yang dihadapi peserta didik dan juga guru mata pelajaran, misalnya: 

deskripsi topik materi yang belum jelas disampaikan oleh guru mata pelajaran dan 

kemudian guru tersebut sudah memberikan topik baru dan juga tugas kepada 

peserta didik. Hal itu menjadi keluhan dan juga beban untuk peserta didik karena 

tugas ataupun pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru mata pelajaran sangat 

banyak. 

Proses pembelajaran secara daring sangat berdampak pada kedisiplinan 

belajar peserta didik, 50 persen dari peserta didik di sekolah sangat tidak disiplin 

dalam mengikuti proses pembelajaran secara daring, seperti: mereka tidak masuk 

kelas (online) atau malahan tidak menyelesaikan tugas yang diserahkan oleh guru 

mata pelajaran. Satu diantara alasan ketidakdisiplinan belajar peserta didik pada 

masa pendemi covid-19 adalah tidak mempunyai handphone (HP) untuk 

                                                             
3
 Siahaan Matdio. “Dampak Pendemi Covid-19 Terhadap Dunia Pendidikan”. Jurnal 

Kajian Ilmiah (JKI) Edisi Khusus NO.1 (Juli 2020), h.1-3. 
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mendukung proses pembelajaran secara daring, kurangnya jaringan, dan 

terbatasnya kuota internet. Nurul Arifa Fieka menyatakan ada beberapa hambatan 

yang dirasakan oleh peserta didik disaat belajar online yaitu: tujuan 

mengumpulkan tugas-tugas yang terlalu kompleks dan terlalu pendek, tidak 

memiliki paket/kuota internet, tidak memiliki jaringan, serta banyak tugas yang 

hanya diringkas dari buku sehingga membuat peserta didik tidak disiplin dalam 

belajar.
4
  

Selain itu ada beberapa penyebab lainnya yang menyebabkan 

ketidakdisiplinan belajar peserta didik yaitu kurangnya pengawasan dari orang 

tua, dan guru disaat proses belajar mengajar berlangsung sehingga peserta didik 

yang seharusnya belajar malah asik dengan handphone nya tanpa memperhatikan 

guru yang sedang menjelaskan materi akibatnya motivasi belajar peserta didik 

menurun dan menyebabkan ketidakdisiplinan saat proses pembelajaran daring. 

Susmiati Eri mengatakan ada banyak masalah yang dialami disaat pandemi covid-

19 menimpa yaitu: kurangnya dorongan dalam belajar, terlalu lama tidak bertemu 

atau tidak bertatap muka saat proses belajar mengajar sehingga mengakibatkan 

kejenuhan, sehingga berdampak terhadap hasil belajar peserta didik yang 

menurun.
5
 

Namun beberapa bulan terakhir sekolah mulai dibuka kembali dengan 

proses belajar mengajar secara tatap muka tetapi dengan persyaratan mematuhi 

                                                             
4
 Fieka Nurul Arifa, “Tantangan Pelaksanaan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat 

Covid-19”, Vol XII, No 7, April 2020. 

 
5
 Susmiati, “Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Melalui Penerapan Model 

Discovery Learning dan Media Video Dalam Kondisi Pandemi Covid-19 bagi Siswa di SMPN 2 

Gangga”. Vol 7, No 3, Juli 2020. 
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protokol kesehatan. Sejauh yang dilihat proses kedisiplinan belajar peserta didik 

yang mulai dilakukan secara tatap muka juga menurun akibat pembelajaran daring 

(online) yang sebelumnya dilakukan. Adam Ahmadi dan Ayong Lianawati 

menyatakan ada beberapa pengaruh ketidakdisiplinan belajar peserta didik setelah 

masa pandemi yaitu faktor dari dalam diri individu (internal) seperti berkurangnya 

minat dan bakatnya dalam proses pembelajaran dan faktor dari luar individu 

(eksternal) seperti faktor ekonomi yang tidak dapat menunjang untuk kebutuhan 

sekolah.
6
  

Dari fenomena di atas guru bimbingan konseling berkonstribusi dalam 

proses pemberian bantuan atau berkoordinasi dengan guru untuk menyelesaikan 

kasus ketidakdisiplinan belajar peserta didik. Guru bimbingan konseling harus 

memberikan layanan terhadap peserta didik dengan beberapa pendekatan yang 

sesuai dengan kebutuhannya. Salah satu layanan yang akan diaplikasikan pada 

penelitian ini adalah layanan konseling kelompok. Mardia Bin Smith mengatakan 

bahwa semakin sering layanan konseling kelompok diberikan maka bertambah 

tinggi pula tingkat kedisiplinan belajar peserta didik.
7
  

Teknik yang akan diaplikasikan dalam layanan konseling kelompok ini 

yaitu teknik Self Management. Teknik self management diyakini bisa 

meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik dimana individu bisa 

memenajemen diri mereka sendiri. Teknik self management ini merupakan proses 

                                                             
6
 Adam Achmadi, Ayong Lianawati, “Pengaruh Penggunaan Teknik Self Management 

Dalam Konseling Kelompok Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas IX SMP Negeri 24 

Surabaya”, Vol 8, No 22, 2021. 

 
7
 Mardia Bin Smith, “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Terhadap Disiplin Belajar 

Siswa di SMA Negeri1 Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara”, Vol 8, No 1, Maret 2011. 
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seorang individu mengkoordinasikan perilakunya sendiri, Maksudnya disini 

adalah dimana individu harus memenagement diri mereka sendiri sehingga 

permasalahan yang dihadapi dapat diselesaikan, beban dan keberhasilan konseling 

disini ada ditangan konseli itu sendiri.  

Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nadia Elpiani 

hasilnya menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik self 

management efektif dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik di kelas 

XII IIS SMA Negeri 1 Samadua Kabupaten Aceh Selatan.
8
 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reza Febrianti hasilnya dapat 

disimpulkan sebagai berikut, hasil penghitungan skor mean kedisiplinan belajar 

sebelum pre-test terhadap partisipasi dalam layanan konseling kelompok dengan 

teknik self management yaitu 83,6, dan sesudah post-test pemanfaatan layanan 

konseling kelompok dengan teknik self management semakin meningkat menjadi 

108,1. Keefektifan konseling kelompok menggunakan teknik self management 

efektif dalam meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik kelas XI jurusan 

APK di SMK Raden Intan Bandar Lampung diterima yang diukur dengan 

peningkatan sebesar 44,3.
9
 Yang membedakan antara penelitian yang dibuat oleh 

Reza Febriantri dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu masalah yang diatasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Reza Febrianti dilakukan untuk meningkatkan 

                                                             
8
 Nadia Elpiani, “Efektivitas Konseling Kelompok dengan Teknik Self-Management 

Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa SMA Negeri 1 Samadua Kabupaten Aceh Selatan”, 

Skripsi (Banda Aceh:  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 2020). 

 
9
 Reza Febrianti, “Efektivitas Konseling Kelompok dengan Teknik Self Management 

Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas XI Administrasi Perkantoran Banda di 

SMK Penerbangan Raden Intan Bandar Lampung”, Skripsi (Lampung: Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Intan Lampung, 2018).  
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kedisiplinan belajar peserta didik sebelum pandemi, sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti dalam meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik saat 

pandemi. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rositah dan Raja Rahima 

membuktikan bahwa tingkat kedisiplinan belajar peserta didik sebelum 

mendapatkan terapi konseling kelompok menggunakan teknik self management 

berada dikategori yang sangat rendah dengan skor mean 41,3. Namun Sesudah 

mendapatkan terapi konseling kelompok menggunakan teknik self management, 

kedisiplinan meningkat Edukasi bagi peserta didik dengan mean 123.1 dalam 

kategori atas. Sehingga bisa disimpulkan bahwasanya layanan konseling 

kelompok menggunakan teknik self management efektif terhadap kedisiplinan 

belajar peserta didik.
10

 Perbedaan antara pengamatan yang dilakukan oleh Rositah 

dan Raja dengan pengamatan yang dilakukan peneliti adalah tingkatan peserta 

didik yang akan diteliti. Pengamatan tersebut dilakukan untuk meningkatkan 

kedisiplinan belajar peserta didik tingkat SMP, sedangkan pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta 

didik tingkat SMA. 

Perbedaan antara penelitian peneliti dengan beberapa kajian terdahulu di 

atas adalah penelitian pada kajian terdahulu di atas serupa dalam membahas 

tentang kedisiplinan belajar peserta didik namun yang membedakannya yaitu 

penelitian di atas dilakukan sebelum masa pandemi covid, sedangkan penelitian 

peneliti dilakukan saat pandemi covid. 

                                                             
10

 Rositah, Raja Rahima, “Efektivitas Konseling Kelompok dengan Teknik Self 

Management Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa”, Volume 1, No 1, 2020. 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang sudah ditemukan peneliti 

dapat menyimpulkan bahwasanya hasil dari penelitian tersebut menujukkan 

bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik self management efektif 

meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik. Maka dari itu dari hasil 

penelitian yang sudah ditemukan peneliti dalam penelitian terdahulu sama-sama 

memakai teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta 

didik. Hipotesa peneliti bahwa teknik self management dapat meningkatkan 

kedisiplinan belajar peserta didik pada masa covid. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melaksanakan 

penjajakan lapangan. Dimana peneliti melibatkan dan mengamati kegiatan para 

peserta didik saat proses pembelajaran disekolah. Menurut hasil wawancara 

dengan sejumlah guru serta peserta didik di SMAN 2 Kluet Utara dapat dikatakan 

bahwa proses pembelajaran daring menyebabkan ketidakdisplinan belajar peserta 

didik di SMAN 2 Kluet Utara  dikarenakan beberapa alasan dari peserta didik 

tersebut, salah satu alasan ketidakdisiplinan belajar peserta didik tersebut adalah 

tidak adanya Handphone (HP), alasan ini juga dikatakan oleh peserta didik lain 

yang merupakan peserta didik dari sekolah yang sama, banyak dari mereka 

mengeluh karena proses pembelajaran yang dahulu dilakukan luring secara tiba-

tiba diganti dengan proses belajar secara online, mereka juga mengatakan bahwa 

proses pembelajaran online membuat mereka bermalas-malasan dan bahkan sama 

sekali tidak mengerti dengan topik yang dijelaskan oleh guru mata pelajaran. 

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa guru mata 

pelajaran di SMAN 2 Kluet Utara hampir sama dengan pernyataan peserta didik 
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yang bahwasanya banyak sekali peserta didik yang tidak disiplin dalam belajar 

bahkan ada beberapa peserta didik yang belum pernah masuk sama sekali saat 

proses pembelajaran secara online tetapi namanya ada terdaftar dalam absen kelas, 

hal ini sangat meresahkan para guru, kepala sekolah, dan orang tua peserta didik. 

Beberapa bulan terakhir sekolah mulai dibuka kembali dengan proses 

pembelajaran secara tatap muka, peneliti mengamati bahwa setelah pembelajaran 

diadakan kembali secara tatap muka peserta didik juga bersikap tidak disiplin 

dimana mereka datang terlambat kesekolah dan bahkan jauh lebih terlambat dari 

waktu yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, banyak peserta didik yang hanya 

duduk diam di dalam kelas tanpa sepatah katapun, dan bahkan ada peserta didik 

yang tidak mendengarkan penjelasan dari guru mata pelajaran yang tengah 

mengajar, mereka sibuk keluar masuk dan menganggu teman sekelasnya, ada 

beberapa peserta didik yang tidak pernah datang sama sekali ke sekolah saat 

diadakan pembelajaran tatap muka tetapi namanya ada di absen kelas, dan bahkan 

ada peserta didik yang hanya datang ketika ujian dilaksanakan atau dilakukan. 

Jadi, alasan peneliti ingin meneliti tentang kedispilinan belajar peserta 

didik pada masa pendemi covid-19 adalah peneliti ingin melihat sejauh mana 

kedisiplinan belajar peserta didik dimasa pendemi covid-19 sekarang, karna 

sangat banyak kasus dimana peserta didik menjadi tidak disiplin dalam belajar 

dikarenakan pembelajaran online dan bahkan setelah proses pembalajaran kembali 

diadakan secara tatap muka peserta didik juga tetap tidak disiplin dalam belajar 

dengan berbagai alasan dari mereka. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah layanan konseling kelompok dengan teknik self management 

efektif dalam meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 2 

Kluet Utara? 

2. Bagaimana urgensi kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 2 kluet 

utara? 

3. Bagaimana proses penerapan layanan konseling kelompok dengan teknik 

self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik di 

SMAN 2 Kluet Utara? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, 

maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah teknik self management efektif dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 2 Kluet Utara 

pada masa pandemi covid-19. 

2. Untuk mengetahui urgensi kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 2 

kluet utara. 

3. Untuk mengetahui proses penerapan layanan konseling kelompok dengan 

teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta 

didik di SMAN 2 Kluet Utara. 

D. Hipotesis Penelitian 
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Hipotesis merupakan jawaban awal ataupun jawaban sementara dari 

pernyataan-pernyataan suatu penelitian yang dirumuskan berupa pertanyaan. 

Jawaban yang diberikan dikatakan kondisional karena hanya didasari teori yang 

sesuai bukan berdasarkan fakta empiris yang didapatkan lewat pengumpulan 

data.
11

 Hipotesis yang dipakai peneliti dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui apakah ada efektivitas konseling kelompok dengan teknik self 

management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 2 

Kluet Utara. 

Hipotesis: 1 

Ha: Konseling kelompok dengan teknik self management efektif dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 2 Kluet 

Utara. 

Ho: Konseling kelompok dengan teknik self management tidak efektif 

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 2 

Kluet Utara. 

Hipotesis: 2 

Ha: Konseling kelompok dengan teknik self management urgen dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 2 Kluet 

Utara 

                                                             
11

 Sugiyono, Metodologi Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 

91. 
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Ho: Konseling kelompok dengan teknik self management kurang urgen 

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 2 

Kluet Utara. 

Hipotesis: 3 

Ha: Proses penerapan layanan konseling kelompok dengan teknik self 

management maksimal dalam meningkatkan kedisiplinan belajar 

peserta didik di SMAN 2 Kluet Utara. 

Ho: Proses penerapan layanan konseling kelompok dengan teknik self 

management belum maksimal dalam meningkatkan kedisiplinan belajar 

peserta didik di SMAN 2 Kluet Utara. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan bermanfaat serta berguna bagi: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Penelitian bertujuan buat meneruskan wawasan tentang penerapan 

teknik self management untuk meningkatkan keisiplinan belajar. 

b. Penelitian bertujuan untuk memberikan wawasan tentang 

penerapan bagi masyarakat secara luas, penelitian ini membuktikan 

bahwa kesadaran diri adalah aspek penting yang harus dimiliki oleh 

setiap individu untuk mencapai tujuan hidupnya. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk peneliti selanjutnya 

dalam mempertimbangkan peningkatakan disiplin belajar melalui 

penggunaan teknik manajemen diri. 
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2. Manfaat Secara Praktis 

a. Manfaat bagi guru bimbingan konseling 

a) Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi penuntun dalam 

melaksanakan layanan konseling kelompok dengan teknik self 

management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta 

didik. 

b) Dapat menambahkan wawasan guru bimbingan konseling saat 

melakukan konseling disekolah 

b. Manfaat bagi progam studi bimbingan konseling 

a) Hasil penelitian diharapkan bisa digunakan sebagai bahan 

pengamatan atau kajian program studi bimbingan konseling 

dalam melakukan layanan konseling kelompok dengan teknik 

self management dalam meningkatkan kedisiplinan belajar 

peserta didik. 

b) Hasil penelitian dapat berguna bagi kepentingan pembangunan 

program bimbingan konseling baik sebagai kepentingan 

pengembangan program studi konseling maupun kepentingan 

ilmu pengetahuan. 

c. Manfaat bagi sekolah 

a) Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi pedoman untuk peserta 

didik untuk memahami dirinya secara baik serta dapat 

meningkatkan kedisiplinan belajar. 
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b) Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan pengaruh yang 

positif dalam meningkatkankan mutu layanan bimbingan 

konseling disekolah. 

c)  

F. Defenisi Operasional 

1. Efektivitas 

Efektivitas mempunyai arti ketekunan, efisiensi, dan juga kesesuaian dalam 

aktivitas melakukan tugas dengan tujuan yang ingin dicapai. Efektivitas 

mengutamakan pada hasil yang ingin dituju.
12

 Efektivitas adalah tingkat 

keberhasilan saat memperoleh arah yang tepat. Efektivitas sebenarnya adalah 

suatu konsep yang luas atau besar yang merangkum bermacam faktor internal dan 

eksternal orang tersebut. Oleh karena itu efektivitas dapat dilihat tidak hanya dari 

aspek produktivitas, tetapi juga dari aspek persepsi dan sikap individu. Efektivitas 

yang disebutkan dalam kamus bahasa Indonesia digunakan sebagai pengawasan.
13

  

Indikator efektivitas dalam penelitian ini ialah berhasil atau tidaknya 

peneliti menghantarkan peserta didik mencapai tujuannya, adanya kesesuaian 

dalam melakukan tugas dengan tujuan yang telah ditentukan, oleh karena itu 

efektivitas menunjukkan derajat pencapaian hasil yang dicapai. 

2. Konseling Kelompok dengan Teknik Self Management 

Konseling kelompok adalah kegiatan kelompok yang memandu wacana 

dalam membantu anggota kelompok menjadi lebih ramah dalam rangka 

                                                             
12

 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Ke-

5, (Jakarta: Pustaka Phoenix, 2010), h. 625. 

 
13

 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Keempat, (Jakarta: Gramedia, 

1995), h.352. 
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menginformasikan serta membantu anggota kelompok dalam menggapai tujuan 

secara bersama.
14

 Kemudian menurut Prayitno, keabsahan layanan konseling 

berarti layanan satu lawan satu dalam bentuk kelompok.
15

 Konseling kelompok 

dalam penelitian ini yaitu pembentukan kelompok yang dilakukan oleh guru 

bimbingan konseling untuk mencapai tujuan dan hasil dengan anggota 

kelompok. 

Self management merupakan strategi transformasi perilaku dan kebiasaan 

yang melibatkan aturan diri peserta didik dan pemantauan diri dalam bentuk 

latihan pemantauan diri, manajemen stimulus, dan penghargaan diri.
16

  

Self management dalam penelitian ini merupakan proses dimana peserta 

didik mengelola transfigurasi perilaku mereka menggunakan kemahiran yang 

telah mereka pelajari saat sesi konseling. 

3. Kedisiplinan Belajar 

Kata disiplin dalam bahasa latin yaitu Latin "discipline", yang 

mempunyai makna "belajar". Oleh karena itu, bidang ini benar-benar fokus 

pada pendidikan. Menurut Ariessandi, arti disiplin yang sebenarnya merupakan 

                                                             
14

 Wibowo, Mungin Eddy, Konseling Kelompok Perkembangan. (Semarang: Universitas 

Negeri Semarang Press, 2005), h. 17. 

 
15

 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Padang: Jurusan Bimbingan 

dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang, 2004), h. 34. 

 
16

 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: 

PT. Indeks, 2016), h. 178. 
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proses dalam melatih pikiran serta kepribadian anak secara bertahap agar 

mampu mengendalikan diri dan berguna bagi masyarakat.
17

 

Menurut The Liang Gie, disiplin berarti suatu keadaan dimana individu 

yang berpartisipasi dalam suatu organisasi tertib serta bersedia mengikuti 

aturan-aturan sekolah yang ada. 

Belajar adalah proses usaha manusia dalam mencapai perubahan sikap 

baru secara menyeluruh sebagai pengalaman seseorang dalam berinteraksi 

dengan lingkungan.
18 

Disiplin dalam pembelajaran diartikan sebagai bentuk ketaatan dan 

kepatuhan peserta didik ketika di sekolah atau ketika guru melaksanakan aturan 

yang telah ditetapkan selama proses pembelajaran. Hal ini didorong oleh 

kesadaran di dalam hati kita, kesadaran ini dicapai melalui latihan.
19

 

Indikator disiplin belajar pada penelitian ini yaitu: Disiplin waktu: yang 

meliputi (Tepat waktu dalam belajar, tidak keluar masuk saat jam 

pelajaran/bolos kelas, menyelesaikan tugas tepat waktu), disiplin perilaku: 

(rajin beljar/tidak malas belajar, benci berbohong, tidak memerintahkan orang 

lain demi kepentingan pribadi, tidak melanggar aturan yang berlaku, perilaku 

yang menyenangkan, seperti: tidak menyontek, tidak ribut, serta tidak senang 

mengganggu orang lain yang sedang belajar). 

 

                                                             
17

 Ariesandi, Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia Tips Terpuji dan 

Melejitkan Potensi Optimal Anak…,231. 

 
18

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h.2. 

 
19 Moenir, Masalah-masalah dalam Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 96. 
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G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari 5 Bab, Bab 1 merupakan pendahuluan yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis 

penelitian, manfaat penelitian, defenisi operasional, dan sistematika penulisan. 

Kedua, bab II yaitu landasan teori konseling kelompok dengan teknik self 

management. Ketiga, bab III yaitu metodelogi penelitian yang meliputi rancangan 

penelitian, populasi dan juga sampel penelitian, validitas instrument penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Keempat, bab IV yaitu 

deskripsi dan pembahasan data penelitian yang meliputi deskripsi data dan 

pembahasan dalam penelitian. Kelima, bab V yaitu penutup yang meliputi hasil 

penelitian dan rumusan. 

Sedangkan tata cara penulisan dalam skripsi adalah bahasa Indonesia, 

Inggris, atau Arab (Skripsi Bahasa Inggris dan Arab dapat dilihat dalam 

pembahasan tersendiri) mengikuti panduan akademik penulisan skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Bahasa 

Indonesia yang digunakan untuk menulis karya merupakan bahasa tulis yang 

baku. Standar ditemukan dalam akurasi penggunaan ejaan, kelurusan, 

kelengkapan, elemen, dan akurasi. Untuk bahasa Inggris dan Arab, mereka harus 

mengikuti aturan bicara yang baik dan elemen yang tepat. Skripsi yang 

menggunakan kedua bahasa asing tersebut, abstraknya harus diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia oleh editor bahasa yang ditunjuk oleh prodi. 
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BAB II 

LAYANAN KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK SELF 

MANAGEMENT DAN KEDISIPLINAN BELAJAR 

 

A. Layanan Konseling Kelompok dan Urgensinya 

Konseling kelompok merupakan pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

konselor terhadap sejumlah individu yang sedang menghadapi permasalahan 

dalam kehidupannya, baik itu masalah dalam ataupun luar diri individu tersebut. 

Dinamika kelompok yang dilakukan oleh penasihat atau ketua kelompok 

memungkinkan anggota kelompok untuk memecahkan masalah satu sama lain. 

Untuk lebih jelasnya, ada beberapa ahli yang menyampaikan pendapatnya 

mengenai definisi layanan konseling kelompok seperti Rochman Natawidjaja, 

Prayitno, Nurihsan, dan Winkel. 

Menurut Angga Eka Yuda Wibawa, Anwar Sutoyo, dan Sugiyono layanan 

konseling kelompok adalah suatu bentuk konseling yang berkaitan dengan bentuk  

hubungan dalam batas-batas kelompok individu.
20

 Dari pendapat ahli tersebut 

menunjukkan bahwa konseling kelompok merupakan suatu bentuk konseling 

untuk banyak orang dalam suasana kelompok, dengan tujuan untuk memecahkan 

masalah bersama. 

Pendapat lain dijelaskan oleh Prayitno layanan Konseling kelompok pada 

dasarnya yaitu konseling satu lawan satu yang diberikan dalam pengaturan 

kelompok. Ada konsultan dan klien, dengan total anggota kelompok ( di antaranya 

                                                             
20

 Angga Eka Yuda Wibawa, Anwar Sutoyo, dan Sugiyono, Pengembangan Model 

Konseling Kelompok Behavior dengan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa 

SMA Kabupaten Lamongan, Jurnal Bimbingan Konseling, vol. 4, No 2, September 2016, h. 87. 
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setidaknya 10). Hubungan konseling berlangsung dalam suasana yang sesuai 

dengan konseling pribadi atau personal yaitu hangat, terbuka serta penuh 

keakraban.
21

 Anggota kelompok dituntut saling tolong menolong dalam 

menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi sehingga masalahnya dapat 

terselesaikan. Tugas konselor disini hanya memantau proses konseling kelompok 

dengan memberikan arahan terhadap anggota kelompok sehingga proses 

konselingnya berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Menurut oleh Nurihsan yang mendefinisikan bahwa Konseling kelompok 

adalah dukungan profilaksis dan kuratif yang ditujukan terhadap individu dalam 

bentuk kelompok. Konseling kelompok mempunyai tujuan untuk mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan pribadi dengan memberikan kesempatan, 

desakan dan bimbingan bagi seseorang yang terkena dampak dalam mengubah 

sikap dan juga tingkah lakunya sejalan dengan lingkungan.
22

 Konseling kelompok 

terdiri dari beberapa anggota kelompok yang nantinya akan dibentuk menjadi satu 

kelompok, tujuan konseling kelompok disini adalah untuk menyelesaikan masalah 

para anggota kelompok dimana permasalahan yang dihadapi hampir sama. Proses 

konseling ditentukan oleh konselor dan nantinya akan dijalankan oleh anggota 

kelompok dalam masa pantauan konselor tersebut. Konselor disini hanya sebagai 

pengarah dan yang menyelesaikan permasalahan anggota kelompok adalah 

mereka sendiri. 

                                                             
21

 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok…,h.34. 

 
22

 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Belakang 

Kehidupan, (Bandung: Refika Aditama, 2011), h.24. 
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W.S Winkel juga mengemukakan bahwa Konseling kelompok merupakan 

suatu bentuk layanan konseling di mana seorang konselor profesional 

mewawancarai beberapa orang yang juga merupakan anggota suatu kelompok 

kecil.
23

 Dalam layanan konseling kelompok memiliki aspek dan proses yang 

nantinya akan dijalankan oleh anggota kelompok dengan tujuan mempermudah 

anggota kelompok dalam proses penyelesaian masalah. 

Dari pengertian konseling kelompok menurut para ahli di atas, peneliti 

cenderung setuju dengan pendapat Prayitno dikarenakan dalam pemaparannya 

disebutkan bahwa Konseling kelompok adalah konseling satu lawan satu yang 

diikuti oleh kelompok, yang nantinya saling membantu untuk memcahkan 

masalah yang tengah dihadapi. Hubungan konseling berkembang dalam suasana 

yang sama halnya dengan konseling pribadi, yaitu hangat, terbuka dan juga penuh 

keakraban. 

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, peneliti dapat membuat 

kesimpulan bahwa konseling adalah proses pemberian dukungan yang 

dilaksanakan oleh penanggung jawab atau tenaga kerja professional/konselor 

untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dialami, baik itu masalah pribadi, 

maupun masalah sosial. Dalam dinamika kelompok mereka dapat saling 

membantu menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi satu sama lain 

dengan saling bertukar pendapat, pikiran, dan juga ide-ide sehingga permasalahan 

anggota kelompok yang sedang dihadapi dapat terselesaikan. Layanan konseling 

kelompok dapat diberikan dalam ruangan ataupun di luar ruangan, di sekolah, luar 

                                                             
23

 W.S Winkel dan M.M Srihastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, 

(Yogyakarta: Media Abadi, 2007), h. 590. 



20 
 

 
 

sekolah, rumah peserta didik atau bahkan di rumah konselor, dengan persetujuan 

anggota kelompok. 

Di era milenial ini, permasalahan yang dialami peserta didik di sekolah 

semakin bermacam-macam. Mulai dari permasalahan dalam belajar, karir, 

masalah pribadi, sosial dan lain sebagainya. Ada begitu banyak permasalahan 

yang dihadapi peserta didik yang tidak dapat diselesaikan karena mereka mungkin 

tidak ingin memanfaatkan keberadaan guru BK di sekolah sebagai solusi dari 

masalah yang mereka hadapi. Guru bimbingan konseling sebenarnya bisa 

membuat layanan konseling kelompok semenarik mungkin, sehingga bisa menarik 

minat peserta didik untuk mengikuti proses konseling secara sukarela dan tidak 

merasa takut ataupun canggung lagi. Sebelum memberikan layanan konseling 

kelompok terhadap peserta didik sebaiknya guru bimbingan konseling 

menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari pelaksanaan layanan konseling kelompok. 

Konseling kelompok bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan 

individu dan meningkatkan potensinya. Tujuan dari layanan konseling kelompok 

yaitu: Pengembangan emosi, pikiran, wawasan serta sikap perilaku dan sosialisasi 

dan komunikasi tertentu. Pemecahan masalah subjek data dan manfaat dari 

penyelesaian permasalahan tersebut dicapai oleh orang lain yang menjadi 

pelanggan layanan.
24

 Konseling kelompok bertujuan untuk belajar 

mengembangkan kesadaran diri dan pengetahuan serta kepekaan terhadap orang 

lain sehingga inti masalahnya dapat dipecahkan. Konseling kelompok 

dilaksanakan dengan beberapa tujuan. Artinya, setiap anggota kelompok harus 
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memahami dirinya sendiri dengan baik, anggota kelompok melakukan 

pengembangan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain untuk saling 

mendukung dalam proses konseling, dan anggota kelompok memperoleh 

keterampilan pengaturan diri dan mengarahkan diri. Dalam kehidupan, anggota 

kelompok menjadi peka dan sadar terhadap kebutuhan orang lain, menilai 

perasaan mereka dengan lebih baik, dan setiap anggota kelompok menentukan 

penetapan tujuan yang hendak dicapai. Hal ini tercermin dalam perilaku serta 

tindakan yang lebih sehat dari anggota kelompok, yang bergerak progesif dengan 

lebih berani. Dengan bertindak dengan risiko yang wajar, anggota kelompok 

menjadi sadar serta memahami arti hidup manusia sebagai makluk sosial. Setiap 

anggota kelompok juga semakin sadar bahwa apa yang mempengaruhi mereka 

seringkali menimbulkan rasa bangga. Sadar akan perasaan orang lain, anggota 

kelompok belajar cara berkomunikasi secara terbuka bersama orang lain dengan 

saling menghormati serta minat.
25 

Hal ini dapat disimpulkan dari pernyataan di atas bahwa tujuan dari 

layanan konseling kelompok yaitu agar setiap anggota kelompok bisa 

memunculkan ide dan gagasan yang dapat menyelesaikan permasalahan yang 

sedang dihadapi oleh anggota kelompok secara bersama-sama. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Eddy Wibowo yang menjadi tujuan 

konseling kelompok yaitu agar seseorang dapat meningkatkan keterampilannya, 

mengatasi permasalahan mereka, membuat keputusan, memecahkan masalah, 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan mereka, dan bertindak dalam 
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menanggapi kemampuan mereka.
26

 Sebagaimana yang kita ketahui bahwasanya 

layanan konseling kelompok berfokus pada peningkatan pertumbuhan individu, 

pencapaian tujuan individu dalam kegiatan pembelajaran. Dalam layanan 

konseling kelompok, sangat penting untuk mempertimbangkan emosi dan 

hubungan antar anggota kelompok, karena individu belajar tentang diri mereka 

sendiri serta hubungannya dengan anggota lain anggota lain dan juga orang lain. 

Layanan konseling kelompok juga mengajarkan Anda bagaimana memecahkan 

masalah berdasarkan kontribusi dari anggota kelompok. 

B. Peran Guru Bimbingan Konseling pada Layanan Konseling Kelompok 

dalam Pembelajaran 

Bimbingan konseling adalah proses dukungan yang dilaksanakan oleh 

tenaga profesional untuk memecahkan masalah peserta didik. Seperti yang sudah 

diketahui bahwasanya dalam pelakasanaan layanan konseling kelompok konselor 

adalah sebagai guru, pembimbing, fasilitator, pemimpin kelompok serta yang 

mengarahkan anggota kelompok dalam melaksanakan kegiatan layanan konseling 

kelompok. 

Peran dalam pengertian ini secara etimologis adalah bagian yang berperan 

atau mempengaruhi insiden suatu peristiwa. Sedangkan dalam kamus besar bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah serangkaian tindakan yang diharapkan dimiliki oleh 

setiap orang dengan status sosial.
27

 Peran guru bimbingan konseling tidak sama 
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halnya dengan peran guru mata pelajaran lainnya, dikarenakan peran guru 

bimbingan konseling lebih penting baik dalam menyelesaikan permasalahan 

peserta didik yang bermasalah maupun peserta didik yang tidak mempunyai 

permasalahan. Guru bimbingan konseling dituntut mampu dan bisa memahami 

bagaimana karakteristik berbagai peserta didik, tujuannya supaya memudahkan 

guru bimbingan konseling dalam proses penyelesaikan permasalahan peserta 

didik. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah banyak peranan guru bimbingan 

konseling, diantaranya, sebagai pengoreksi, sebagai inspirasi, sebagai penasehat, 

sebagai pendorong, dan juga inisiator.
28

 Peran guru bimbingan konseling tidak 

hanya terbatas pada satu hal saja, tetapi guru bimbingan konseling memiliki 

banyak peran dalam meningkatkan keterampilan peserta didik. Guru bimbingan 

konseling bisa memberikan berbagai layanan, termasuk layanan konseling 

kelompok. Guru bimbingan konseling juga ikut berperan dalam layanan konseling 

kelompok, peran guru bimbingan konseling disini adalah sebagai pemimpin 

kelompok yang nantinya akan memimpin kelompok dalam pelaksanaan layanan 

konseling kelompok.  

Berdasarkan beberapa defenisi di atas peneliti menyimpulkan bahwa Peran 

konselor pembinaan dalam layanan konseling kelompok adalah sebagai pembina 

materi dan kemudian sebagai pemimpin kelompok yang membimbing anggota 

kelompok dalam melaksanakan proses layanan konseling kelompok. 
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Menurut Akhmad Sudrajat, Peranan konselor adalah sebagai berikut: 

Memberikan penilaian konseptual dan praktis dalam memahami situasi, 

kebutuhan dan juga masalah konseling, mempelajari kerangka teoritis dan praktis 

untuk konseling, merencakan program, pelaksanaan kegiatan secara 

komprehensif, evaluasi proses serta hasil kegiatan bimbingan konseling, 

profesional serta sadar terhadap komitmen etika, perolehan konsep penelitian serta 

praktik dalam kegiatan bimbingan dan konseling.
29 

Berdasarkan keterangan di atas, maka yang menjadi peran guru bimbingan 

konseling sangat dibutuhkan dalam layanan konseling kelompok, karena guru 

bimbingan konseling yang akan membimbing para anggota kelompok dalam 

proses layanan konseling. Setiap anggota diharapkan mampu berkomunikasi satu 

sama lain agar lebih memudahkan mereka dalam proses penyelesaian masalah. 

Guru bimbingan dan konseling hanyalah pengarah dan yang menjadi pemimpin 

dalam kelompok tersebut. Sedangkan yang menyelesaikan masalah adalah para 

anggota kelompok. 

C. Tahapan Penyelenggaraan Layanan Konseling Kelompok Bagi Peserta 

Didik 

Tahap-tahap konseling penting untuk menerapkan tahapan konseling pada 

layanan konseling kelompok agar dapat memperlancar pelaksanaan layanan 

konseling kelompok. Dalam layanan konseling kelompok ada beberapa tahapan, 

dimana tahapan ini akan diselenggarakan oleh anggota kelompok dengan tujuan 

supaya proses konseling kelompok dapat berjalan seperti yang diharapkan.  
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Menurut Prayitno ada 4 tahapan layanan konseling kelompok, diantaranya: 

1. Tahap Pembentukan, merupakan tahap dimana sekelompok orang yang 

dibentuk dalam suasana kelompok serta siap dalam mengembangkan 

dinamika kelompok dengan tujuan mencapai tujuan bersama. 

2. Tahap Peralihan, merupakan penekanan lebih ditempatkan pada 

pencapaian konseling kelompok sebagai kegiatan kelompok pertama 

kemudian diteruskan ke yang berikutnya. 

3. Tahap Kegiatan, yaitu tahap kegiatan sentral untuk memitigasi 

permasalahan individu atau permasalahan pribadi anggota kelompok 

dalam layanan konseling kelompok. 

4. Tahap Pengakhiran, yaitu tahapan pengakhiran dari kegiatan yang 

dilaksanakan oleh kelompok untuk memastikan bahwa telah tercapai dan 

kemudian merencakan kegiatan selanjutnya.
30

 

Peneliti memahami bahwa tahapan pelaksanaan layanan konseling 

kelompok yang dikemukakan oleh Prayitno yaitu tahap pembentukan (tahap ini 

adalah tahap implementasi), tahap transisi (tahap pemindahan kegiatan kelompok 

pertama ke kegiatan berikutnya), dan tahap kegiatan (tahap kegiatan inti). ), dan 

tahap terakhir adalah tahap penyelesaian (yaitu tahap akhir kegiatan untuk melihat 

kemabli apa yang telah dilakukan kelompok dan kemudian merencanakan 

kegiatan selanjutnya). 

 Pendapat lain diungkapkan oleh Tohirin, ada beberapa langkah penting 

yang perlu diperhatikan, yaitu sebagai berikut: 

                                                             
30 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok…,h.18-19. 



26 
 

 
 

1. Persiapan: Berarti menetapkan waktu dan tujuan, serta mmendapatkan 

peralatan yang anda butuhkan. 

2. Pembentukan: Yaitu mengucapkan salam serta berdoa sesuai dengan 

agama masing-masing, menyambut anggota kelompok secara ramah dan 

terbuka, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan konseling kelompok, 

membimbing prinsip-prinsip dalam melakukan konseling kelompok. 

3. Peralihan: Yaitu mengulangi transisi, atau metode melakukan konseling 

kelompok, bertanya dan menjawab pertanyaan dan jawaban untuk 

memastikan aktivitas anggota, dan menekankan prinsip-prinsip yang 

dipandu dan dipertimbangkan oleh layanan konseling kelompok. 

4. Kegiatan: Yaitu menjelaskan topik dan masalah yang diangkat, minta 

setiap kelompok agar terbuka terhadap permasalahan yang sedang mereka 

hadapi, dan membahas permasalahan yang paling umum. 

5. Pengakhiran: Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok telah 

selesai, komunikasikan perkembangan tiap-tiap kelompok, komunikasikan 

komitmen mereka dan tetap berpegang teguh kepada keberhasilan masalah 

teman mereka, mengucapkan terimakasih, berdoa menurut agama masing-

masing, serta berjabat tangan.
31

 

Dari penjelasan tahapan penyelenggaraan layanan konseling kelompok di 

atas peneliti cenderung setuju dengan pendapat yang dikemukan oleh Tohirin 

karena tahapan yang dikemukan oleh Tohirin lebih rinci dan lebih mudah 

dipahami. Diantara tahapan yang dikemukan oleh Tohirin ada tahap persiapan, 
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pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran yang nantinya tahapan 

tersebut akan dilakukan saat proses konseling kelompok dengan tujuan untuk 

mencapai hasil sesuai dengan apa yang diinginkan dan diharapkan. 

Dari beberapa pendapat tentang tahapan penyelenggaraan layanan 

konseling kelompok di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa dalam proses 

pelaksanaan layanan konseling kelompok terdapat beberapa langkah, diantaranya 

adalah pembentukan, peralihan, kegiatan serta pengakhiran yang akan 

dilaksanakan saat proses layanan konseling dilakukan, dan diharapkan supaya 

proses konseling berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

D. Teknik Self Management dan Urgensinya 

Self management adalah upaya untuk memimpin pribadi (diri sendiri) ke 

arah yang lebih baik lagi sehingga individu bisa menjadi individu yang dapat 

mengatur dirinya sendiri tanpa mengganggu orang lain. Untuk memperjelas, 

berikut adalah beberapa ahli yang memberikan pendapat tentang pengertian teknik 

self management yaitu menurut Gie The Liang, Gantina Komalasari, dan Stewart 

dan Lewis. 

Menurut Gie self management adalah berbagai aspek kehidupan pribadi 

untuk mendorong diri sendiri, mengelola segala sesuatu sesuai dengan 

kemampuan individu, mengendalikan kemampuan dalam mencapai sesuatu yang 

baik, serta membuatnya lebih sempurna.
32

 Self management berarti metode 

dimana individu mengelola diri sendiri tanpa adanya bantuan luar, sehingga 

individu lebih mandiri dalam mengatur diri sendiri. 
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Menurut Gantina teori dan teknik konseling menjelaskan bahwa 

manajemen diri merupakan proses dimana seorang individu mengatur 

perilakunya.
33

 Perubahan sikap yang terjadi pada individu merupakan proses 

pengelolaan diri yang mengarahkan diri sendiri untuk menjadi lebih baik dan 

memungkinkan seseorang untuk menyesuaikan perilakunya yang bermasalah bagi 

diri sendiri dan orang lain. 

Selanjutnya menurut Stewart dan Lewis, manajemen diri mengacu pada 

kemampuan individu untuk mengarahkan dan mengambil tindakan, bahkan ketika 

upaya itu sulit.
34

 Manajemen diri merupakan strategi transformasi perilaku atau 

kelaziman yang melibatkan pengaturan diri dan pengamatan diri dalam bentuk 

manajemen diri dan harga diri. 

Dari penjelasan definisi metode manajemen diri di atas, terlihat jelas 

bahwa peneliti cenderung setuju dengan pandangan Gina yang menyatakan bahwa 

teknik self management merupakan metode dimana seorang individu mengatur 

wataknya sendiri tanpa adanya paksaan dari luar ataupun bantuan dari orang lain. 

Dari beberapa pendapat yang dijelaskan di atas, peneliti menemukan 

bahwa manajemen diri mengendalikan kemampuan individu untuk mengatur 

perilakunya, mendorong kemajuan, mengatur kemampuan semua individu, dan 

mencapai prestasi yang bagus serta kehidupan menjadi lebih sempurna. 
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Menurut Gunarsa, metode self-management memiliki beberapa tahapan, 

diantaranya yaitu self monitoring, self reward, self contracting, dan self control.
35 

1. Pemantauan diri (self monitoring) 

Pada tahap ini, mereka yang mencari nasihat secara sadar mengamati dan 

mencatat perilaku mereka dengan cermat. Konselor perlu mempertimbangkan 

frekuensi, kesungguhan, serta waktu tindakan saat merekamnya. Pada proses 

ini, konselor melakukan pengamatan serta mencatat segala hal tentang dirinya 

sendiri serta interaksinya dengan lingkungan. 

Menurut Cormier dalam Mochamad Nursalim pemantauan diri adalah 

proses dimana peserta didik memonitor serta merekam sesuatu tentang 

interaksi mereka dengan lingkungan.
36

 Pemantauan diri diaplikasikan untuk 

menilai permasalahan sementara, karena dapat dijelaskan dengan data 

observasi tentang kebenaran dan transfigurasi dalam laporan secara lisan 

peserta ddik tentang perilaku permasalahan. 

Menurut Komalasari, dalam proses pemantauan diri ini, konselor 

biasanya melakukan pengamatan serta mencatat perilaku bermasalah 

(antecedent) dan membuahkan hasil.
37

  

2. Self reward 

Digunakan untuk memerikan bantuan kepada individu dalam mengatur 

dan meningkatkan perilaku mereka melalui akibat dari penciptaan diri. Self 

reward adalah tahap dimana sikap dan antecedent berubah untuk memandu 
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perilaku kearah yang diinginkan. Penghargaan ini dipakai untuk meningkatkan 

serta memperbaiki perilaku yang diinginkan. 

Penghargaan diri juga digunakan untuk membantu konselor mengatur 

serta meningkatkan perilaku mereka melalui akibat dari penciptaan diri. 

Sebanyak perbuatan individu yang dikendalikan oleh hasil eksternal dihasilkan 

sendiri.
38

 Perkiraan dasar dari teknik ini adalah, pada kenyataannya, imbalan 

yang ditawarkan sama dengan yang memajukan tujuan. 

3. Kontrak atau perjanji dengan diri sendiri (self contracting) 

Kontrak dan juga kesepakatan dengan diri sendiri mengatur langkah 

perubahan perilaku dengan melihat hasil dan tujuan yang diinginkan. Ada 

beberapa tahapan dalam kontrak atau perjanji dengan diri sendiri ini. Artinya, 

konselor berencana untuk mengubah pikiran, tindakan, dan emosi yang mereka 

inginkan, konselor percaya pada apa pun yang ingin mereka ubah, dan konselor 

bekerja sama dengan teman dan keluarga dalam program manajemen sendiri, 

diri sendiri. konselor menanggung risiko dari apa yang dia lakukan. Pada 

dasarnya, segala sesuatu yang diharapkan konselor tentang transfigurasi 

pikiran, watak, serta emosi konseli itu sendiri, dan konseli adalah proses 

manajemen diri.
39
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4. Penguasaan terhadap rangsangan (self control) 

Tahap menguasai stimulus merupakan langkah untuk menilai penerapan 

manajemen diri terhadap perilaku yang diinginkan di akhir periode. Teknik ini 

memprioritaskan pada pertahanan perilaku baru yang diinginkan. 

Pengendalian diri merupakan suatu cara untuk menjalani kehidupan yang 

terkelola dengan baik. Pengendalian diri yaitu suatu cara untuk menjalani 

kehidupan yang lebih baik.
40 

Dari beberapa tahapan teknik self management di atas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa ada empat tahap yang perlu dilakukan oleh konseli 

dalam melakukan teknik self management dan teknik tersebut harus betul-betul 

dilakukan dan dilaksanakan agar pelaksaan layanan dengan teknik tersebut 

dalam berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Peneliti akan akan 

menerapkan beberapa tahapan-tahapan teknik self management kepada peserta 

didik dengan tujuan untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik, 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Melakukan pemantauan diri 

Waspadai perilaku yang Anda amati dengan memantau dan 

mengamati aktivitas sehari-hari Anda, seperti perilaku yang ingin Anda 

ubah atau tingkatkan. 

b. Mengimplementasikan strategi pengendalian diri 

Menerapkan strategi manajemen diri seperti perencanaan lingkungan 

(perubahan perilaku) dan penugasan tugas. Rencana lingkungan ini meliputi 
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lingkungan keluarga, sekolah, serta lingkungan kegiatan bagi mereka yang 

mencari nasihat. 

c. Pemograman 

Pemograman internal dan eksternal. Perilaku pemrograman internal 

contohnya seoerti memberikan pujian, kritik diri, dan juga memberikan 

kesan bahagia dan tidak puas dengan bentuk spiritual. Misalnya, perilaku 

eksternal melibatkan kontak tatap muka, tetapi jika Anda rajin belajar, Anda 

akan mendapatkan hasil yang memuaskan. Hal Ini sangat efektif dalam 

membantu konselor mengubah perilaku mereka. 

Perbedaan utama antara manajemen diri dan teknologi lainnya yaitu 

individu yang paling utama bertanggung jawab dalam mengatur serta 

mengimplementasikan program dengan tujuan supaya mendapatkan manfaat 

dari manajemen mandiri. Anda dapat menyesuaikan perilaku Anda sendiri 

dan sebagainya. 

 Sukadji, dikutip Komalasari, menjelaskan hal tersebut dalam 

penerapan teknik manajemen diri. Tanggung jawab untuk penyampaian 

layanan yang sukses terletak pada orang yang mencari nasihat. Penasihat 

berfungsi sebagai motivator untuk penghasil ide, fasilitator untuk membantu 

membentuk program, dan penasihat. Sebelum melakukan teknik self 

management seharusnya konseli memahami manfaat dari teknik self 

management. 

 Menurut Ratna, manfaat teknik manajemen diri merupakan: Dengan 

membantu individu mengendalikan diri, mereka dapat mengembangkan 
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pikiran, emosi, dan perilaku mereka secara optimal, dan dengan melibatkan 

mereka secara aktif, mereka dapat menciptakan rasa kebebasan. Dengan 

mengambil tanggung jawab penuh atas perubahan di luar kendali orang lain, 

itu disebabkan oleh upaya seseorang, dan perubahan permanen dapat 

menyebabkan seseorang menjalani kehidupan yang menentukan nasibnya 

sendiri tanpa dirinya sendiri.
41 

Saat menggunakan teknik manajemen diri, tanggung jawab untuk 

konsultasi yang berhasil terletak pada orang yang meminta nasihat. 

Penasihat bertindak sebagai pencetus ide, fasilitator untuk membantu 

membentuk program, dan memotivasi penasehat.
42

 Oleh Karena itu konseli 

harus bekerjasama dengan anggota kelompok dalam meyelesaikan 

permasalahan yang dialami dengan cara bertukar pendapat ataupun saling 

memberikan masukan satu sama lain. 

Dari beberapa manfaat di atas yang dikemukakan oleh Ratna peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa sangat banyak manfaat dari teknik self management salah 

satunya adalah individu dapat mengolola perilakunya sendiri tanpa adanya 

bantuan dari orang lain dan juga individu mampu menjalani kehidupan yang 

sesuai dengan yang diarahkan sendiri tanpa bergantung kepada konselor. 

Dalam melakukan teknik self management hal yang harus dipahami oleh 

konseli adalah prosedur teknik self management. Menurut Resminingsih dan 

                                                             
41

 Lilis Ratna, Teknik-Teknik Konseling, (Yogyakarta: Depublish, 2013), h.59. 

 
42

 Monica, Mega Aria, dan Ruslan Abdul Gani, Efektivitas Layanan Behavioral 

dengan Teknik Self Management untuk Mengembangkan Tanggung Jawab Belajar pada Peserta 

Didik Kelas XI SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung, Jurnal Bimbingan dan Konseling, No. 1, 

2016. 

 



34 
 

 
 

Astuti dalam Ratna keberhasilan seseorang bergantung kepada kemampuan 

mengelola dirinya sendiri secara baik. Tahapan manajemen diri merupakan 

perencanaan diri, pengorganisasian diri, dan penilaian diri.
43

 Fase self-

management adalah self-planning, yaitu mampu mengorganisasikan rencana 

perilaku yang diubah menjadi lebih baik, self-organization, perubahan perilaku 

yang lebih baik, dan self-assessment yaitu strategi baru atau strategi baru untuk 

pemeliharaan yang tepat. Membuat rencana, tindakan. 

E. Tujuan Teknik Self Management 

Dalam membantu konseli konselor merancang program pemberdayaan, 

konselor memilih tujuan atau tindakan tujuan dengan cara yang memberi mereka 

kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas yang akan mengarah pada hasil yang 

diinginkan dan memenuhi hasil yang diharapkan. Teknik manajemen diri 

dimaksudkan untuk membantu konselor memecahkan masalah. Teknik ini lebih 

ditekankan pada penekanan perubahan perilaku konselor yang dianggap 

merugikan orang lain. Manajemen diri adalah upaya pribadi untuk merencanakan, 

memfokuskan, dan mengevaluasi kegiatan yang Anda lakukan.
44

 Teknik 

manajemen diri memiliki kekuatan psikologis untuk mengarahkan seseorang 

dalam membuat keputusan dan mengambil keputusan dan menemukan cara yang 

ampuh untuk mencapai tujuan mereka. 
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Tujuan dari teknik manajemen diri yaitu untuk memungkinkan klien 

belajar dan mengendalikan perilaku mereka. Pengelolaan pikiran, perasaan, serta 

perilaku mengurangi yang buruk dan meningkatkan hal baik dan juga yang 

benar.
45

 Tujuan dari teknik self management adalah untuk menjadikan individu 

menjadi lebih mandiri dalam mengelola diri dan juga menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi. 

Teknik manajemen diri dimaksudkan untuk memberikan bantuan kepada 

konseli memecahkan permasalahan. Teknik ini ditekankan pada pengubahan 

perilaku konseli yang dianggap merugikan orang lain. Manajemen diri adalah 

usaha pribadi dalam merencanakan, memfokuskan, dan mengevaluasi kegiatan 

yang Anda lakukan. Teknik manajemen diri memiliki kekuatan psikologis untuk 

mengarahkan individu dalam membuat keputusanserta mengambil keputusan dan 

menemukan cara yang ampuh untuk menggapai tujuan mereka. 

Selanjutnya Mega Aria Monica dan Ruslan Abdul Gani juga menyatakan 

beberapa tujuan dari teknik manajemen diri merupakan proses mengatur perilaku 

seseorang yang sedang mempunyai masalah bagi dirinya sendiri serta orang lain.
46

 

Keterampilan manajemen diri dikaitkan dengan harapan bahwa konseli akan lebih 

aktif terlibat dalam proses pengobatan. Hal yang sama berlaku untuk kemampuan 

menyesuaikan dan mengendalikan diri. 
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Dari beberapa tujuan di atas, peneliti telah menemukan bahwa teknik 

manajemen diri meningkatkan individu baik dari segi manajemen diri dan 

pemecahan masalah yang mereka hadapi untuk memenuhi harapan mereka. 

F. Disiplin Belajar dan Urgensinya 

Disiplin sangat penting bagi orang-orang sehingga harus terus diajarkan 

kepada individu. Jika Anda terus disiplin, itu akan menjadi kebiasaan makan 

nanti. Mereka yang berhasil dalam bidang ini adalah mereka yang disiplin, dan 

mereka yang gagal adalah mereka yang tidak disiplin. Untuk lebih jelasnya, 

berikut beberapa ahli yang memberikan pendapat tentang pentingnya disiplin 

belajar, yaitu: oleh Suharsimi Arikunto, Amir Danien Indrakusuma, Ahmad 

Rohani. 

Menurut Suharsimi Arikunto, disiplin berkaitan dengan belajar mandiri 

dalam wujud aturan. Peraturan tersebut bisa diterapkan oleh orang-orang yang 

terkena dampak ataupun orang luar.
47

 Setiap orang dituntut mempunyai 

kedisiplinan baik itu dalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran, karena 

kunci kesuksesan adalah kedisiplinan. 

Selanjutnya Amir Danien Indrakusuma juga mengemukakan bahwa 

Disiplin adalah kesediaan untuk mematuhi perintah dan larangan tanpa paksaan.
48

 

Disiplin disini maksudnya kesediaan individu dalam mematuhi peraturan dan 
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larangan yang berlaku, disiplin juga terbentuk dari keinginan diri sendiri tanpa 

adanya paksaan orang luar. 

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Ahmad Rohani dalam buku 

pengajaran berpendapat bahwa Disiplin mencakup semua jenis pengaturan yang 

telah ditunjukkan untuk membantu setiap siswa menghadapi dan beradaptasi 

dengan lingkungan. Penting juga untuk mengatur persyaratan lingkungan yang 

dibebankan pada siswa.
49

 Setiap peserta didik dituntut mempunyai kedisiplinan 

untuk mencapai kesuksesan dimasa depan. Peserta didik yang memiliki 

kedisiplinan mereka adalah calon pemimpin masa depan, karena kedisplinan 

merupakan pendorong seseorang dalam meraih dan menggapai apa yang dicita-

citakan dan dan yang diimpikan. 

Berdasarkan penjelasan disiplin di atas, peneliti lebih setuju dengan 

pendapat Ahmad Rohani yaitu disiplin mencakup segala macam peraturan yang 

telah ditunjukkan untuk membantu peserta didik bertemu dan beradaptasi dengan 

lingkungannya. Dengan adanya kedisiplinan peserta didik supaya menjadi contoh 

dan panutan bagi peserta didik lainnya. 

Dari beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa disiplin 

merupakan kepatuhan individu dalam mematuhi setiap peraturan yang berlaku, 

baik itu peraturan yang berlaku disekolah maupun dilingkungan masyarakat. 

Setiap individu dituntut mempunyai kedisiplinan untuk memudahkan mereka 

dalam mencapai kesuksesan. Disiplin yang dimaksud disini adalah disiplin dalam 

pembelajaran. 
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Belajar adalah suatu proses yang diberikan oleh guru dalam mengajar 

peserta didik untuk memperoleh serta memproses ilmu pengetahuan, keterampilan 

dan juga sikap.
50

 Pembelajaran merupakan proses dimana peserta didik menuntut 

ilmu pengetahuan baik itu disekolah maupun diluar sekolah.  

Belajar disiplin adalah gabungan dari dua kata, yaitu disiplin dan juga 

belajar. Disiplin berasal dari kata disiplin dengan awalan-dan akhiran -an. Dalam 

kamus bahasa Indonesia artinya taat yaitu ketaatan pada aturan, peraturan, dan 

lain-lain.
51

 Kedisiplinan belajar merupakan bentuk kedisiplinan dalam 

pembelajaran, artinya setiap individu harus memiliki kedisiplinan untuk mencapai 

kesuksesan. Kedisiplinan yang disebutkan disini adalah bagaimana peserta didik 

disiplin datang kesekolah, disiplin mengerjakan tugas dan disiplin saat guru 

mengajar dalam ruangan kelas. 

Menurut E. Mulyasa, disiplin belajar merupakan keadaan tertib di mana 

individu (peserta didik) terlibat dalam proses belajar sadar diri, tidak wajib dan 

mengikuti aturan yang ditetapkan baik tertulis maupun tidak tertulis.
52

 

Kedisiplinan belajar disini mencakup bagaimana peserta didik dalam proses 

mengikuti tata tertib di sekolah, baik itu didalam ruangan kelas maupun diluar 

ruangan kelas. 
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Selanjutnya Menurut Siska, disiplin belajar juga diartikan sebagai kondisi 

belajar yang diciptakan dan dibentuk oleh serangkaian sikap proses serta perilaku 

peserta didik yang menunjukkan nilai ketaatan, ketaatan, kesetiaan, serta 

keteraturan.
53

 Kedisiplinan tidak akan terbentuk begitu saja jika seseorang tidak 

membentuknya, kedisiplinan akan muncul dan akan ada jika memang seseorang 

tersebut mau mengubah perilakunya dari tidak disiplin menjadi disiplin. 

Dari penjelasan kedisiplinan belajar di atas cenderung setuju dengan 

pendapat Siska yang berpendapat bahwa kedisiplinan belajar adalah serangkaian 

sikap dan perilaku peserta didik yang menunjukkan nilai ketaatan, ketaatan, 

kesetiaan, ketertiban dan ketertiban, yang dilakukan sendiri oleh siswa tanpa 

paksaan. 

Dari berbagai definisi disiplin belajar di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa pengembangan sikap dan perilaku peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah membantu tercapainya tujuan, termasuk kegiatan 

pembelajaran yang efektif. Semoga dapat memfasilitasi proses pembelajaran yang 

bermanfaat bagi peserta didik. 

Saat ini, banyak guru dan orang tua memperlakukan kasus yang sama 

secara berbeda, sehingga siswa dan pendidik sering tidak tahu apa aturannya atau 

apa yang harus dipertimbangkan saat melanggarnya. Padahal, untuk memenuhi 

rasa aman, siswa membutuhkan kedisiplinan dengan instruksi dan peraturan yang 

secara rutin menanamkan rasa perlindungan untuk kesejahteraan mereka. 
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Untuk mengukur tingkat kedisiplinan belajar peserta didik, diperlukan 

indeks disiplin belajar yang dikemukakan oleh Moenir dalam kaitannya dengan 

indeks yang dapat mengukur tingkat disiplin belajar peserta didik berdasarkan 

keputusan disiplin waktu dan juga disiplin perilaku. 

1. Disiplin waktu, 

Disiplin waktu meliputi: Tepat waktu dalam belajar, tidak bolos saat jam 

pelajaran/tidak meninggalkan kelas, menyelesaikan tugas tepat waktu sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan. 

2. Disiplin perbuatan, meliputi: 

Disiplin perbuatan meliputi: Tidak malas dalam belajar, tidak suka 

berbohong, tidak memerintahkan orang lain bekerja demi kepentingan 

dirinya, patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku, perilaku yang 

menyenangkan, yaitu tidak menyontek, tidak ribut, serta tidak menggangu 

teman yang sedang belajar.
54

 

Disiplin sebenarnya proses mencegah dan meningkatkan perilaku dalam 

hal pencegahan apa saja yang dicapai melalui latihan, dengan kata lain, 

kemampuan untuk mengontrol dan menghasilkan perilaku melalui latihan. Tapi 

itu juga bisa menggunakan hukuman untuk tujuan memperbaiki perilaku.
55

 

Sekarang begitu banyak orang tua yang menggunakan kekerasan atau mengancam 

dengan hukuman fisik sebagai solusi atas masalah perilaku buruk anak-anak 

mereka. Ketika anak-anak menerima hukuman fisik dan dihukum karena 
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pengalaman yang bertahan lama, mereka cenderung memperlakukan mereka 

seolah-olah mereka adalah orang tua atau guru seperti mereka masih anak-anak. 

Selanjutnya Harold W. Bernard mengemukakan manfaat disiplin 

diri/disiplin. Singkatnya, meyakinkan anak dengan memahami apa yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan untuk membantu anak agar anak terhindar dari rasa bersalah 

karena malu karena perilaku yang tidak pantas. Membawa pujian, memotivasi 

atau mendorong tercapainya keinginan seseorang, disiplin membantu 

menumbuhkan hati nurani.
56 

Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 

dalam penelitian disini merupakan kedisiplinan belajar, dimana setiap peserta 

didik dituntut mempunyai kedisiplinan belajar yang bagus dan benar. Setiap 

peserta didik wajib mengikuti peraturan yang berlaku terutama peraturanyang 

berlaku disekolah, saat peserta melakukan kesalahan nanti aka nada sanksi yang 

akan diberikan oleh guru dengan tujuan untuk memperbaiki perilaku dan tingkah 

laku peserta didik menjadi lebih baik. 

Menurut Aunurrahman ada beberapa ciri-ciri ketidakdisiplinan belajar 

yang umum dijumpai jumpai pada sejumlah peserta didik, seperti: Sering datang 

terlambat, tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran, 

bolos pada jam pelajaran, ribut dalam ruangan kelas, belajar tidak teratur, belajar 

ketika hendak ulangan atau ujian, tidak mempuyai catatan pelajaran yang lengkap 
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di kelas, tidak memiliki dorongan dalam memperkaya materi pelajaran, suka 

mencontek, serta merokok.
57

 

G. Faktor-Faktor Kedisiplinan Belajar 

Kegiatan belajar adalah kegiatan yang mengubah pengetahuan, sikap, dan 

perilaku yang berhubungan dengan kemajuan. Disiplin juga mempengaruhi hasil 

belajar. Hal ini dapat diterapkan pada peserta didik yang mempunyai tingkat 

kedisiplinan yang tinggi, belajar dengan baik dan juga teratur, serta berlatih 

dengan baik. Suatu kegiatan yaitu suatu proses atau kegiatan yang diimplikasikan 

oleh banyak faktor. 

Ada banyak faktor yang sangat berpengaruh terhadap disiplin belajar: 

faktor eksternal individu dan internal. 

1. Faktor dari (eksternal) Luar Diri Peserta Didik 

a. Faktor Sosial 

Faktor sosial seperti: lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, serta 

lingkungan kelompok. Peserta didik yang hidup dalam lingkungan yang 

tertib secara alami mengikuti aturan-aturan yang ada di lingkungannya. 

b. Faktor Non Sosial 

Faktor non sosial seperti: kondisi udara, suhu, waktu, lokasi dan tidak 

ada alat yang digunakan untuk kegiatan belajar. Peserta didik dengan lokasi 

belajar yang diatur dan buku pelajaran yang mendukung pelajaran 

cenderung belajar dengan lebih disiplin. 
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2. Faktor yang Berasal dari dalam Diri (internal) Peserta Didik 

a. Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologis meliputi pendengaran, penglihatan, kebugaran 

jasmani, kelelahan, kekurangan gizi, kurang tidur, dan juga penyakit. 

b. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis tidak hanya meliputi minat, bakat, motivasi, dan 

konsentrasi, tetapi juga kemampuan kognitif yang berdampak signifikan 

terhadap bidang pembelajaran.
58

 

Menurut Amri, tingkat kedisiplinan individu dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor ini meliputi: Anak itu sendiri, sikap 

pendidik, lingkungan, faktor tujuan.
59 

Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar di atas menunjukkan 

bahwa peserta didik itu sendiri dengan lingkungannya, serta kurangnya 

pemantauan yang dilakukan oleh orang tua atau guru yang dapat mempengaruhi 

disiplin belajar 

Berdasarkan beberapa faktor di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

ada dua faktor yang berpengaruh signifikan terhadap bidang pembelajaran yaitu 

faktor dalam peserta didik dan faktor luar peserta didik. Unsur-unsur tersebut 

memegang peranan yang penting dan sangat dibutuhkan saat kegiatan 
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pembelajaran. Ada dua keseimbangan yang diperlukan untuk mendaptkan hasil 

yang baik dan optimal dalam proses pembelajaran. 

H. Fungsi dan Macam-Macam Kedisiplinan Belajar 

Disiplin belajar sangat baik bagi peserta didik. Dengan adanya disiplin 

belajar, peserta didik menjadi lebih taat dan patuh saat belajar, mengajar dan 

belajar secara bertanggung jawab. 

Tu’u mengemukakan beberapa fungsi dari disiplin belajar, diantaranya 

yaitu sebagai berikut: Disiplin menciptakan sikap dan tanggung jawab bagi 

peserta didik dan mendorong mereka untuk mendapatkan hasil belajar yang 

memuaskan nantinya. Peserta didik yang disiplin, sebaliknya, akan menghambat 

hasil yang mereka capai. Tanpa adanya disiplin diri peserta didik, suasana kelas 

kurang terpacu ketika kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Disiplin 

membantu membentuk kesadaran yang tenang dan teratur dalam proses belajar. 

Orang tua mengharapkan sekolah dan lembaga informal membimbing nilai dan 

norma tindakan pendisiplinan sesuai nilai kehidupan masyarakat. Kedisiplinan 

belajar yaitu suatu tindakan yang harus dilaksanakan oleh peserta didik untuk 

melaksanakan proses belajar guna mencapai keberhasilan belajar.
60 

Dari beberapa fungsi di atas peneliti menyimpulkan bahwa sangat banyak 

fungsi dari kedisiplinan belajar peserta didik, salah satunya yaitu peserta didik 

dapat meraih kesuksesan dalam belajar dan dengan adanya kedisiplinan belajar 

akan mendorong peserta didik mendapatkan hasil pembelajaran yang memuaskan. 
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Kedisiplinan belajar adalah sesuatu yang wajib dimiliki oleh semua peserta 

didik, dikarenakan dengan adanya kedisiplinanmaka proses pembelajaran akan 

berjalan sesuai dengan apa yang dinginkan dan diharapkan. Dalam kedisiplinan 

belajar terdapat beberapa macam kedisiplinan yang perlu kita ketahui yang 

nantinya akan menjadi panutan bagi setiap individu supaya memiliki kedisiplinan 

belajar yang baik dan benar. Berikut adalah beberapa macam kedisiplinan belajar, 

yaitu: 

1. Dapat mengatur waktu belajar 

Waktu adalah kumpulan waktu atau tindakan saat proses keadaan terjadi. 

Waktu juga merupakan waktu tertentu dalam melakukan sesuatu. Manajemen 

waktu sama halnya dengan membuat rencana belajar sendiri. Rencana 

pembelajaran berbasis sekolah dikoordinasikan di sekolah, dan rencana 

pembelajaran di luar sekolah dilakukan di rumah. Oleh karena itu, peserta didik 

perlu mengembangkan rencana belajar yang baik dengan cara sebagai berikut: 

Yaitu, hitung waktu harian, selidiki dan tentukan waktu yang tersedia per hari, 

dan rencanakan serta tentukan jenis mata pelajaran urutan yang perlu Anda 

pelajari. 

2. Rajin dan teratur belajar 

Rajin artinya bahagia, sering terus menerus dan serius. Berulang artinya 

ada waktu dan jadwal tertentu yang dikerahkan. Sikap teratur serta kerja keras 

tidak hanya terjadi, tetapi berasal dari usaha dan latihan membiasakannya. 

Kegiatan pembelajaran dianggap sangat penting demi mencapai suatu 

kesuksesan oleh karena itu peserta didik harus rajin dan bersungguh-sungguh 
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dalam belajar. Melalui belajar, dapat mengembangkan potensi diri dan 

mempersiapkan diri menuju masa depan. 

3. Perhatian di kelas  

Perhatian adalah sikap dan perilaku untuk melihat, mendengar, dan 

menanggapi sesuatu dengan sungguh-sungguh. Ketika mengajar di kelas, 

perhatian peserta didik harus terfokus kepada guru mata pelajaran yang mereka 

ajarkan. Jika Anda tidak mengikutinya dengan cermat, kegiatan belajar Anda 

tidak akan dilakukan secara maksimal. Saat proses pembelajaran sedag 

berlangsung yang paling penting dilakukan oleh peserta didik adalah perhatian, 

dimana mereka harus memperhatikan guru mata pelajaran yang sedang 

menjelaskan didepan agar mereka mengerti dengan apa yang dijelaskan oleh 

guru mata pelajaran terseBut, tetapi begitu juga sebaliknya apabila peserta 

didik tidak memusatkan perhatiannnya kepada guru yang sedang menjelaskan 

materi maka tidak akan paham terhadap materi yang disampaikan oleh guru 

tersebut.  

4. Ketertiban diri saat belajar di kelas 

Kelas yang bermanfaat untuk kegiatan belajar adalah suasana yang aman 

dan tertib, dan siswa di dalam kelas diharapkan dapat menjaga ketertiban dan 

ketenangan di dalam kelas. Jika siswa tertib di dalam kelas, maka pelajaran 

menjadi tenang dan sebaliknya. Ketertiban itu adalah hal yang sangat penting 

dikarenakan peserta didik tidak akan fokus belajar jika ruangan kelas tidak 

tertib. 
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Dari beberapa macam-macam kedisiplinan belajar di atas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan peserta didik saat 

belajar. Artinya mampu mengatur waktu belajar, rajin dan teratur, mampu 

memusatkan perhatian selama proses pembelajaran di kelas, dan mampu mengatur 

diri sendiri saat belajar di kelas.
61 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian penulis memakai jenis penelitian campuran (mixed 

methods). Creswell dalam buku Sugiyono mengemukakan bahwa “Mixed 

Methods is an approach to inquiry that combines or associated both qualitve 

quantitative from of research”. Metode majemuk merupakan penelitian yang 

menghubungkan dua metode yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif dalam 

kombinasi.
62

 Karena menyajikan studi numerik untuk melihat variabel apa saja 

yang ada dalam efektivitas layanan konseling kelompok yang memakai teknik 

manajemen diri untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik. Serta memakai 

deskriptif karena peneliti bertujuan untuk menggambarkan kondisi variabel 

layanan konseling kelompok dengan teknik self management untuk meningkatkan 

kedisiplinan belajar peserta didik. 

Menurut Sugiyono penelitian kuantitatif disebut dengan metode positivis 

dikarenakan didasari pada filosofi positivis. Cara ini bersifat ilmiah karena sudah 

memenuhi prinsip ilmiah yang nyata/benar, pasti, terukur, logis dan teratur. 

Metode ini dikatakan kuantitatif karena data survei berupa angka-angka dan 

analisis datanya memakai statistik.
63
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan Kombinasi, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h.19. 

 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan Kombinasi…, h. 7. 
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Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data 

seperti bahasa tertulis ataupun lisan dari orang-orang yang perilakunya dapat 

diamati. Penelitian kualitatif mempunyai tujuan untuk memahami peristiwa yang 

sedang dialami oleh konseli, seperti: watak, penerimaan, motif, dan perilaku.
64 

Peneliti memilih metode penelitian campuran karena ada dua metode. 

Disini dipilih metode kualitatif untuk menegaskan urgensi pembelajaran bagi 

peserta didik di SMAN 2 Kluet Utara, dan bagaimana penerapan layanan 

konseling kelompok dengan tekik self management untuk meningkatkan 

kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 2 Kluet Utara, sedangkan penggunaan 

metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui efektivitas layanan konseling 

kelompok dengan teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan 

belajar peserta didik di SMAN 2 klue Utara. 

Data kualitatif dapat diperoleh dengan melakukan wawancara sedangkan 

data kuantitatif dapat diperoleh dengan membagikan kuesioner menggunakan One 

Group Pre-Test Post-Test-Design artinya membandingkan keadaan (pre test) yaitu 

sebelum diberi perlakuan dan (post test) yaitu setelah diberi perlakuan. 
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 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Cipta Rosdakarya, 2006), h. 
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Desain tersebut dapat digambarkan dalam tabel di bawah ini:  

Tabel 3.1  

Desain Penelitian  Pre-Test Post-Test 

Tes Awal 

(Pre-Test) 

Perlakuan 

(Treatment) 

Tes Akhir 

(Post-Test) 

O1 X O2 

Sumber: Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, 

dan R&D. 

Keterangan: 

O1 : Pemberian tes awal (pre-test) 

X : Perlakuan (treatment) 

O2 : Tes akhir (post-test) 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan domain gagasan yang terdiri dari objek/subyek yang 

memiliki ciri serta karakter tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti dan 

kemudian menarik menyimpulkan.
65

 Oleh karena itu, populasi adalah jumlah 

total data yang relevan bagi kita dalam rentang dan durasi yang kita tentukan. 

Populasi pada penelitian ini adalah semua peserta didik kelas XI yang ada 

di SMAN 2 Kluet Utara. Dengan total kelas sebanyak 4 (kelas) dengan jumlah 

peserta didik yaitu 67 peserta didik. Kelas XI dipilih karena merupakan kelas 

yang paling cocok untuk peneliti dalam melakukan penelitian. Kelas XI sedang 

berada pada tahapan pengenalan terhadap lingkungan sekolah dan juga masih 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan Kombinasi…, h. 117. 
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berada dalam tahapan transisi dari masa SMP, sedangkan kelas XII mereka 

akan fokus belajar untuk menghadapi ujian nasional. 

Table 3.2 

Jumlah Populasi 

Kelas Perempuan Laki-Laki Total 

XI Mia
1 

10 8 18 

XI Mia
2 

11 5 16 

XI Iis
1 

9 9 18 

XI Iis
2 

5 10 15 

Total 35 32 67 

Sumber: Data Siswa SMAN 2 Kluet Utara 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diekstraksi dengan cara tertentu 

serta memiliki karakter tertentu yang berbeda serta lengkap, yang dianggap 

mewakili populasi. Sampel dianggap mewakili populasi yang hasilnya 

mewakili keseluruhan gejala yang akan diamati.
66

 Sampel adalah bagian dari 

karakteristik populasi.
67

  

Untuk pengambilan sampel survei oleh Arikunto, Anda perlu 

mendapatkan semuanya jika Anda memiliki subjek kurang dari 100, dan Anda 

bisa mendapatkan 10-15% atau 20-25% atau lebih jika Anda memiliki subjek 
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 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensi), Cet-2, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), h.84. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 84. 
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besar atau lebih dari 100 subjek.
68  Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel yang ditargetkan berdasarkan hasil pertimbangan tertentu. 

Pertimbangannya yaitu peserta didik dengan tingkat kedisiplinan belajar 

terendah akan dijadikan sampel penelitian. Sampel penelitian dengan nilai pre-

test terendah akan mendapatkan layanan konseling kelompok. Dalam 

penelitian ini peneliti memilih sampel 10-15% dari populasi, yaitu sebanyak 10 

orang sampel (5 perempuan dan 5 laki-laki), sehingga mencapai batas 

maksimal untuk melakukan layanan konseling kelompok. Alasan peneliti 

hanya mengambil 10 saja karena berdasarkan kriteria kedisiplinan belajar 

peserta didik disekolah tersebut, adapun kriteria atau penetapan yang akan 

digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah: 

a. Sering tiba lambat kesekolah 

b. Tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran 

c. Bolos saat jam pelajaran 

d. Sering mengaggu teman sekelas saat guru sedang menjelaskan materi 

pelajaran 

e. Ribut 

Penelitian ini juga menggunakan sampel kualitatif dengan mewawancarai 

enam orang peserta didik Kelas XI dan satu orang guru BK. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek…, h. 112. 
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C. Instrumen Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto 

merupakan instrumen yang dipilih dan akan digunakan peneliti dalam kegiatan 

pengumpulan, dan kegiatan ini difasilitasi secara teratur.
69

 Sedangkan menurut 

Sugiyono instrument pengumpulan data merupakan alat pengumpulan data untuk 

menilai peristiwa alam dan sosial yang akan diamati.
70

 Instrumen yang digunakan 

peneliti penelitian adalah skala likert. Skala Likert diaplikasikan untuk mengukur 

sikap, tanggapan serta pendapat individu atau kelompok orang tentang peristiwa 

sosial. Skala likert untuk penelitian ini berupa checklist. Masing-masing elemen 

soal instrumen didasarkan pada indeks disiplin belajar peserta didik. Kisi-kisi 

instrumen kedisiplinan belajar dan pelatihan peserta didik, seperti tergambar 

berikut ini: 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi instrument dibawah ini berdasarkan teori Moenir 

 

Variabel Indikator Sub Indikator Pernyataan 

 

Total 

Favorable Unfavorable 

 

 

 

 

 

 

 

Disiplin 

Belajar 

 

Disiplin 

Waktu 

1. Tepat waktu 

dalam belajar, 

yang mencakup 

datang, pulang 

sekolah tepat 

waktu, dan Selalu 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan oleh 

guru mata 

pelajaran sesuai 

1,  5, 9, 41, 

49  

2, 7, 13, 29, 

32 

10 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek…, h. 134. 
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dengan jadwal 

yang telah 

ditetapkan 

2. Rajin belajar, 

yaitu tidak 

bolos/meninggalk

an kelas saat jam 

pelajaran 

4, 6, 26, 28, 

30, 31, 33, 

44, 45  

3, 14, 21, 

34, 35, 40 

15 

Disiplin 

Perbuata

n 

1. Patuh dan tidak 

menentang 

peraturan yang 

berlaku disekolah 

8, 10, 15, 18  11, 27, 38, 

39, 50 

9 

2. Tingkah laku 

yang 

menyenangkan, 

yaitu tidak suka 

berbohong, tidak 

mencontek, tidak 

ribut, dan tidak 

mengganggu 

teman yang 

sedang belajar 

12, 17, 20, 

37, 42, 43, 

48  

16, 19, 22, 

23, 24, 25, 

36, 46, 47 

16 

Jumlah Total Keseluruhan 50 

 

Tabel 3.4 

Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban 

No Pilihan Jawaban Bobot Nilai 

Favorable 

(+) 

Unfavorable 

(-) 

1 Sangat Sering (SS) 4 1 

2 Sering (S) 3 2 

3 Kadang-Kadang (KK) 2 3 

4 Tidak Pernah (TP) 1 4 

 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah ukuran yang memperlihatkan tingkatan kebenaran atau 

keshalihan suatu instrumen. Instrumen dikatakan benar atau shahih apabila 

memiliki tingkat validitas yang tinggi, begitupun sebaliknya, instrumen yang 
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tidak shahih berarti memiliki validitas yang rendah. Valid artinya instrumen 

tadi bisa dipakai untuk mengukur apa yg seharusnya diukur.
71 

Berikut ini merupakan rumus korelasi manual yang bisa digunakan yaitu 

menggunakan rumus korelasi product moment. Rumus tersebut yaitu: 

    
  ∑     ∑ ∑ 

√{  ∑    ∑   } { ∑    ∑   }
 

Keterangan: (∑X)
2
 

rxy: Koefesien Korelasi antara x dan y 

X: Skor butir 

Y: Skor total 

N: Ukuran data 

Selanjutnya, hasil dari perhitungan validitas tersebut dianalisis dengan 

memakai tabel koefisien korelasi yaitu apabila r hitung ≥ r tabel (uji dua sisi 

dengan signifikan 0,05) maka instrumen tersebut berkorelasi signifikan 

terhadap skor total dan kemudian dinyatakan valid. Begitupun sebaliknya, 

apabila r hitung ≤ r tabel (uji dua sisi dengan signifikan 0,05) maka instrumen 

tersebut tidak berkolerasi signifikan terhadap skor total, artinya instrumen 

tersebut dinyatakan tidak valid. 
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Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Kedisiplinan Belajar 

NO 

PERNYATAAN 

R 

HITUNG 

R 

TABEL KESIMPULAN 

KETERANGAN 

1 0,820 
0,361 Valid Dipakai 

2 0,844 
0,361 Valid Dipakai 

3 0,860 
0,361 Valid Dipakai 

4 0,758 
0,361 Valid Dipakai 

5 0,794 
0,361 Valid Dipakai 

6 0,727 
0,361 Valid Dipakai 

7 0,773 
0,361 Valid Dipakai 

8 0,706 
0,361 Valid Dipakai 

9 0,744 
0,361 Valid Dipakai 

10 0,758 
0,361 Valid Dipakai 

11 0,792 
0,361 Valid Dipakai 

12 0,783 
0,361 Valid Dipakai 

13 0,876 
0,361 Valid Dipakai 

14 0,891 
0,361 Valid Dipakai 

15 0,794 
0,361 Valid Dipakai 

16 0,875 
0,361 Valid Dipakai 

17 0,790 
0,361 Valid Dipakai 

18 0,792 
0,361 Valid Dipakai 

19 0,831 
0,361 Valid Dipakai 

20 0,814 
0,361 Valid Dipakai 

21 0,800 
0,361 Valid Dipakai 

22 0,802 
0,361 Valid Dipakai 

23 0,893 
0,361 Valid Dipakai 

24 0,810 
0,361 Valid Dipakai 



57 

 

 
 

25 0,866 
0,361 Valid Dipakai 

26 0,805 
0,361 Valid Dipakai 

27 0,861 
0,361 Valid Dipakai 

28 0,867 
0,361 Valid Dipakai 

29 0,848 
0,361 Valid Dipakai 

30 0,776 
0,361 Valid Dipakai 

31 0,767 
0,361 Valid Dipakai 

32 0,814 
0,361 Valid Dipakai 

33 0,831 
0,361 Valid Dipakai 

34 0,813 
0,361 Valid Dipakai 

35 0,804 
0,361 Valid Dipakai 

36 0,714 
0,361 Valid Dipakai 

37 0,748 
0,361 Valid Dipakai 

38 0,784 
0,361 Valid Dipakai 

39 0,839 
0,361 Valid Dipakai 

40 0,807 
0,361 Valid Dipakai 

41 0,752 
0,361 Valid Dipakai 

42 0,796 
0,361 Valid Dipakai 

43 0,855 
0,361 Valid Dipakai 

44 0,853 
0,361 Valid Dipakai 

45 0,810 
0,361 Valid Dipakai 

46 0,848 
0,361 Valid Dipakai 

47 0,801 
0,361 Valid Dipakai 

48 0,780 
0,361 Valid Dipakai 

49 0,768 
0,361 Valid Dipakai 

50 0,911 
0,361 Valid Dipakai 

Sumber :Output SPSS For Windows versi 20 
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Dari tabel di atas maka dapat disimpulkan, dari 50 pernyataan sesudah di 

periksa validitasnya semua pernyataan dapat digunakan dalam penelitian 

karena dari 50 pernyataan di atas valid. Adapun hasil valid dan tidak valid 

ditunjukkan pada tabel 3.6 dibawah ini, yaitu: 

Tabel 3.6 

Hasil Validitas dan Non Validitas Pernyataan Favorable dan 

Unfavorble 

Kesimpulan Favorable Unfavorable Jumlah 

Valid 1, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 12, 

15, 17, 18, 20, 26, 30, 

31, 33, 37, 42, 43, 44, 

45, 48, 49 

2, 3, 7, 11, 13,14, 16, 19, 

21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 

29, 32, 34, 35, 36, 38, 39, 

40, 41, 46, 47, 50 

50 

Tidak Valid - - - 

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Instrumen reliabilitas merupakan alat yang dipakai berulang kali untuk 

mengukur hal yang sama, dan menghasilkan data yang sama pula.
72

 Reliabilitas 

yaitu kesesuaian atau kesetimbangan jumlah suatu instrument penelitian pada 

orang yang sama, tetapi diberikan dalam kurung waktu yang berbeda. 

Berkaitan dengan hal tersebut untuk menguji reliabilitas instrument 

peneliti memakai Cronbach’s Alpha dengan rumus berikut ini: 
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   (
 

   
)    

∑  
 

  
 ) 

rx: Reabilitas yang dicari 

n: Jumlah item pertanyaan 

∑  
 

: Jumlah varian skor item 

  
 

: varian total 

Interpretasi berkenaan dengan besarnya koefesien reabilitas bisa dilihat 

pada tabel 3.7 berikut ini: 

Tabel 3.7 

Interval Koefesien Derajat Reabilitas 

Cronbach Alpha Reabilitas 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,0399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

Sumber : (Sugiyono, 2009) 

Tabel di atas merupakan tabel yang memperlihatkan tingkat untuk 

mengukur reliabilitas, apakah hasil yang diperoleh valid/shahih ataupun tidak. 

Berikut adalah tabel yang diperoleh dari hasil penelitian berdasarkan data yang 

sudah dimasukkan ke dalam aplikasi SPSS For Windows versi 20. 
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Tabel 3.8 

Hasil Uji Reliabilitas Kedisiplinan Belajar 

Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 

Kedisiplinan Belajar ,990 50 Sangat Kuat 

Sumber : Output SPSS For Windows versi 20 

Berdasarkan hasil tabel di atas terlihat jelas nilai Cronbach's Alpha 

sebesar ,990 (N=50), maka berdasarkan tolak ukur untuk menginterpretasikan 

derajat reliabilitas dikatakan sangat kuat. Maka item-item pernyataan yang 

telah valid tersebut bisa digunakan dalam penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini memakai metode sekuensial 

campuran (sequential mixed methods) khususnya cakupan penemuan sekuensial. 

Ruang lingkup penemuan sekuensial adalah salah satu strategi penelitian 

kompleks yang dimulai dengan pengumpulan data dan analisis data, dengan 

penelitian kualitatif sebagai langkah pertama, dan kemudian dengan penelitian 

kuantitatif. 

Saat pengumpulan data kualitatif peneliti melakukan wawancara dengan 6 

orang peserta didik terdiri dari 3 laki-laki dan 3 perempuan. Saat mengumpulkan 

data kuantitatif peneliti menyebarkan angket berupa pertanyaan dan pernyataan 

tersebut berkenaan dengan kedisiplinan belajar. 

1. Angket/Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik megumpulkan data yang dilakukan dengan 

cara menyajikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab 
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oleh responden.
73

 Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa angket 

merupakan alat pengumpulan data berupa pertanyaan atau pernyataan tertulis 

dan harus diisi oleh responden untuk mendapatkan informasi yang berkenaan 

dengan permintaan data yang dikumpulkan. Butir-butir pertanyaan dalam 

angket tidak dimaksudkan untuk menguji kemampuan responden tetapi 

pertanyaan-pertanyaan dalam angket tersebut dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi dari responden. 

Penelitian ini memakai skala Likert untuk mengukur kedisiplinan 

belajar peserta didik. Skala merupakan alat penelitian yang digunakan dalam 

skala likert yang kemudian diimplementasikan dalam bentuk checklist. Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau 

kelompok individu terhadap fenomena sosial. Respon terhadap setiap 

instrumen yang memakai skala Likert memiliki hierarki dari sangat positif 

hingga sangat negatif, yang dapat dinyatakan dengan kata-kata dan kemudian 

diberi peringkat. Sebagai contoh: 

Tabel 3.9 

Skor Alternatif Jawaban 

Pertanyaan positif  

Skor 

Pertanyaan negatif  

Skor Alternatif jawaban Alternatif jawaban 

Sangat sering 4 Sangat sering 1 

Sering 3 Sering 2 

Kadang-Kadang 2 Kadang-Kadang 3 
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Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 4 

 

2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan, disertai dengan catatan tentang kondisi atau perilaku khalayak 

sasaran.
74

 

Menurut Nana Sudjana, observasi merupakan pengamatan atau 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti.
75

 Teknik 

observasi yaitu pengamatan sistematis dan pencatatan fenomena yang akan 

dipelajari. Artinya, pengamatan tersebut tidak terbatas pada pengamatan yang 

dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung.  

Jenis observasi yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

observasi nonparticipating (penulis tidak ikut/tidak melihat secara langsung 

kegiatan yang akan diamati), observasi terstruktur (dengan memberikan 

komentar penulis mengacu pada petunjuk-petunjuk yang disiapkan dalam 

sebelumnya oleh penulis). 

3. Wawancara 

Wawancara adalah sistem pengumpulan data yang melibatkan pengajuan 

pertanyaan secara langsung kepada pihak yang berwenang tentang suatu 

permasalahan.
76

 Menurut Lexi J Meleong wawancara merupakan percakapan 
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dengan maksud khusus. Percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu, 

pewawancara (yang mengajukan pertanyan) dan yang diwawancarai (yang 

menjawab pertayaan).
77

 Wawancara dilakukan untuk mengetahui jawaban 

tentang pertanyaan seputar kedisiplinan belajar peserta didik yang ada 

disekolah tersebut. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah terjadi.  Dokumentasi 

bisa berupa artikel, gambar ataupun karya monumental bagi seorang individu.
78

 

Dalam penelitian ini, peneliti juga memakai ataupun menggunakan 

dokumentasi untuk menunjukkan bahwa peneliti benar-benar telah melakukan 

penelitian. Dokumentasi merupakan teknik yang dipakai untuk mengumpulkan 

data tentang hal atau variabel yang berbentuk gambar ataupun foto serta catatan 

dari laporan orientasi bimbingan di SMAN 2 Kluet Utara. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data juga adalah pengorganisasian data ke dalam model dasar 

untuk menemukan jawaban atas tujuan penelitian.
79

 Analisis data adalah kegiatan 

sesudah data dari keseluruhan responden atau sumber lain terkumpul. Analisis 

data adalah upaya untuk meneliti dan mengorganisasikan data secara sistematis 

dari hasil kuesioner yang telah disebarkan dan wawancara yang sudah dilakukan. 
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Serta meningkatkan pemahaman peneliti terhadap kasus yang diteliti dengan 

menyajikan data sebagai temuan kepada orang lain. Sedangkan untuk 

meningkatkan pemahaman analisis perlu terus dilakukan pencarian makna.
80

 

Ketika data terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik 

pengolahan data, maka analisis yang dipakai peneliti dalam penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tertera dalam 

rumusan masalah. 

Penelitian ini terdiri dari tiga rumusan masalah, untuk menganalisis 

rumusan masalah tersebut, peneliti terlebih dahulu menganalisis data dengan jenis 

penelitian kuantitatif yaitu menggunakan uji standar dan uji T. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas mempunyai tujuan untuk menguji apakah data normal 

ataupun tidak. Pengujian normalitas data memakai bantuan Software SPSS 

versi 20 dengan uji 64 tatistic Kolmogorov Smirnov.
81

 Hipotesis dari uji 

normalitas yaitu: 

Ho: Data berdistribusi normal (sig.> 0.05). 

Ha: Data tidak berdistribusi normal (sig.< 0.05).
82

 

Langkah-langkah kriteria pengujian dilakukan berdasarkan nilai 

probabilitas bahwa jika nilai probabilitas (sig) > 0,05, maka Ho diterima dan 
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jika nilai probabilitas (sig) < 0,05 maka Ho ditolak atau didiskualifikasikan.
83

 

Artinya, jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan 

apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak. Selanjutnya 

untuk menunjukkan normalitas data maka diuji dengan menggunakan SPSS. 

2. Uji T 

Skor t hasil penelitian menggunakan program SPSS versi 20 dengan 

memakai teknik analisis Paired-Samples T-Test. Uji-t mempunyai tujuan untuk 

menguji keefektifan suatu perlakuan (treatment) dalam memodifikasi suatu 

perilaku dengan cara membandingkan sebelum dan sesudah menerima suatu 

perlakuan.
84

 Kriteria yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

Jika sig > 0,05 maka Ha diterima, dilain pihak Ho ditolak 

Jika sig < 0,05 maka Ha ditolak, dilain pihak Ho diterima 

Rumus Uji t Paired Samples T-Test 

   
        

√
  
 

  
 

  
 

  

 

Kemudian untuk menganalisis rumusan masalah kedua dan ketiga, peneliti 

terlebih dulu melakukan prosedur pengumpulan data dengan menggunakan teknik 

triangulasi hal ini karena pada penelitian ini menggunakan instrumen 

pengumpulan data dengan berbagai teknik pada sumber yang sama, misalnya 

Peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik sekaligus melakukan 
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observasi, tujuannya untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dan lebih 

akurat. Hal ini dapat digambarkan seperti dibawah ini : 

Bagan 

Triangulasi teknik dan sumber pengumpulan data.
85

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Angket : Angket yaitu alat pengumpulan data berupa pertanyaan atau 

pernyataan secara tertulis dan dilengkapi oleh penanggung 

untuk mendapatkan informasi terkait dengan data-data yang 

dibutuhkan. 

Observasi                :  Mengumpulkan data dengan mengamati peserta didik yang 

mempunyai tingkat kedisiplinan belajar paling rendah untuk 

melakukan konseling kelompok dengan teknik self 

management dalam meningkatkan kedisiplinan belajar. 

Wawancara             : Tanya jawab antara peneliti dengan peserta didik yang 

mempunyai tingkat kedisiplinan belajar rendah.  
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Dokumentasi          : Mengambil data dan gambar atau foto sebagai kegiatan 

pendukung untuk melengkapi observasi dan wawancara 

yang sudah dilakukan oleh peneliti. 

Selanjutnya peneliti menganalisis data dengan memakai teknik analisis 

data Miles dan Huberman. Analisis data kualitatif digunakan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus serta menyeluruh sehingga datanya jenuh.
86

 

Adapun penganalisa atau analisis data ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai 

berikut: 

1. Reduksi data 

Reduksi data data yaitu semua tentang meringkas, memilih apa yang 

dianggap penting, fokus pada apa yang penting, menyederhanakan sesuatu 

yang dianggap penting, dan mengabstraksikannya.
87

 Teknik analisis inilah 

yang peneliti pakai untuk melihat dan memverifikasi kelengkapan data yang 

akan diperoleh selama penelitian sehingga data tersebut bisa dianalisis. 

2. Penyajian data 

Penyajian dataadalah penyajian sekumpulan informasi yang 

memberikan kesempatan untuk menarik kesimpulan dan kemudian 

mengambil suatu tindakan. Penyajian data dipakai untuk bisa meningkatkan 

pemahaman kasus serta sebagai acuan untuk mengambil tindakan atas 
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pemahaman dan analisis penyajian data.
88

 Peneliti pada penelitian ini 

menyatakan kembali data berdasarkan temuan penelitian dengan menyatakan 

apa yang konsisten dengan apa yang diceritakan informan atau peristiwa 

selama penelitian. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan bahwa hasil penelitian memenuhi 

tujuan penelitian yang didasari hasil analisis data, kesimpulan disajikan 

dalam bentuk deskripsi tujuan penelitian berdasarkan penelitian 

sebelumnya.
89
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Kluet Utara yang beralamat di Jl. 

Datuk Chinde, Desa Pantang Pasie Kuala Ba’u, Kec. Kluet Utara, Kab. Aceh 

Selatan, Prov. Aceh pada tanggal 25 Januari sampai dengan tanggal 29 Januari 

2022, dengan mengantar surat penelitian ke SMAN 2 Kluet Utara, penelitian ini 

dilakukan dengan proses penyebaran angket, wawancara, dan juga dokumentasi. 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 (SMAN 2) Kluet Utara terletak di area 

strategis yang tidak jauh dari jalan raya. SMAN 2 Kluet Utara berakreditasi B 

dibawah kepemimpinan bapak Hendri Azhar S.Pd. Di SMAN 2 Kluet Utara 

terdapat satu orang guru BK alumni Universitas Islam Negeri Ar-raniry fakultas 

tarbiyah dan keguruan prodi bimbingan konseling yang bernama Firda Ulfia S.Pd. 

Beliau merupakan angkatan pertama di jurusan bimbingan dan konseling dan 

sekarang sedang menjalankan kontrak di SMAN 2 Kluet Utara.
90

 

Sarana dan Prasarana ke BK-an di SMAN2 Kluet Utara sangat 

memprihatinkan, dimana tiada ruangan khusus yang bisa dipakai oleh guru BK 

saat mengkonseling peserta didik. Ruang BK di SMAN 2 Kluet terletak di dalam 

ruangan tata usaha, dimana dalam ruangan tata usaha tersebut terdapat ruang BK 

yang hanya ditutupi oleh lemari2 penyimpanan berkas.  Banyak peserta didik yang 

tidak nyaman saat memasuki ruangan tersebut, karena ditakutkan 
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rahasia yang akan diceritakan oleh peserta didik akan tersebar keluar, dikarenakan 

dalam ruangan tersebut terdapat banyak sekali guru-guru yang sedang bekerja dan 

suara dari ruang BK tersebut terdengar keluar, jadinya proses konseling yang 

dilakukan oleh guru BK sangat tidak efektif. Guru BK di SMAN 2 Kluet Utara 

sudah mengkonsultasikan dengan kepala sekolah, tetapi sampai sekarang belum 

ditindak lanjuti. 

SMAN 2 Kluet Utara mempunyai beberapa visi dan misi, dimana salah 

satu misinya adalah pengembangan pribadi peserta didik yang disiplin, teliti, 

tekun, mandiri, kreatif serta berani menghadapi tantangan, 

menumbuhkembangkan disiplin, mental dan juga rohani melalui ajaran agama 

islam. 

Visi, dan Misi SMAN 2 Kluet Utara 

1. Visi Sekolah: Unggul dalam mutu dan prestasi, dilandasi iman dan taqwa 

2. Misi Sekolah: 

a. Meningkatkan penguasaan pengetahuan intelektual peserta didik melalui 

pengembangan ilmu pengetahuan untuk menghadapi tantangan ke depan. 

b. Meningkatkan keterampilan siswa dalam mengimplementasikan ilmu 

pengetahuan, teknologi, olahraga, seni dan budaya. 

c. Mengembangkan pribadi peserta didik yang disiplin, teliti, tekun, mandiri, 

kreatif dan berani menghadapi tantangan. 

d. Mengembangkan pribadi yang mampu menempatkan dasar keyakinan 

terhadap tuhan yang maha esa sebagai dasar semua perilaku. 
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e. Menumbuhkembangkan disiplin, mental dan rohani melalui ajaran agama 

islam. 

f. Menciptakan sekolah sebagai wawasan wisata mandala. 

Beberapa misi di SMAN 2 Kluet Utara sangat sesuai dengan judul 

penelitian peneliti yaitu tentang kedisiplinan, dimana misi tersebut adalah 

pengembangan pribadi peserta didik yang disiplin, teliti, tekun, mandiri, kreatif 

dan berani menghadapi tantangan, menumbuhkembangkan disiplin, mental dan 

rohani melalui ajaran agama islam.  

Untuk mengukur efektivitas layanan konseling kelompok dengan teknik self 

management dalam meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 2 

Kluet Utara peneliti menggukanan uji normalitas dan uji T. 

B. Efektivitas Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Self 

Management untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Peserta Didik di 

SMAN 2 Kluet Utara 

Dalam penelitian ini peneliti memakai kuisoner berbentuk skala Likert. 

Saat pembagian skala Likert kedisiplinan belajar kepada peserta didik SMAN 2 

Kluet Utara, peneliti membagikannya kepada seluruh peserta didik kelas XI 

dengan jumlah 67 respoden menggunakan 50 item pernyataan. Sebelum 

membagikan angket kepada peserta didik peneliti terlebih dahulu melakukan 

wawancara terbuka dengan beberapa guru dan juga kepala sekolah mengenai 

kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 2 Kluet Utara. Dari hasil wawancara 

yang sudah dilakukan oleh peneliti maka didapatkan hasil bahwa tingkat 

kedisiplinan belajar peserta didik berada pada kategori sedang dengan berbagai 
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ketidakdisiplinan yang dilakukan oleh beberapa peserta didik. Contoh 

ketidakdisiplinan yang dilakukan oleh peserta didik di SMAN 2 Kluet Utara 

adalah: Terlambat datang ke sekolah, membolos, tidak menyelesaikan tugas, dan 

berbagai ketidakdisiplinan lainnya. Setelah hasil wawancara didapatkan kemudian 

peneliti membagikan angket kepada peserta didik untuk mendapatkan hasil yang 

lebih akurat tentang kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 2 Kluet Utara. 

Angket yang akan dibagikan kepada peserta didik adalah angket yang telah 

lulus judgement dengan dua orang dosen prodi bimbingan konseling dan juga 

telah lulus uji validitas. Pembagian angket kepada peserta didik dilakukan ketika 

jam istirahat dengan persetujuan dari kepala sekolah dan juga guru mata pelajaran 

di SMAN 2 Kluet Utara. Proses pengisian angket dipantau langsung oleh peneliti 

agar peserta didik menjawab pernyataan angket tersebut dengan sebenar-benarnya. 

Berikut ini merupakan skor kedisiplinan peserta didik (pre-test). 

Tabel 4.1 

Skor Kedisiplinan Belajar Peserta Didik (Pre-test) 

No Kode Peserta 

Didik 

Nilai No Kode Peserta 

Didik 

Nilai 

1. P 
165 

34. L 169 

2. P 
163 

35. P 111 

3. P 
103 

36. P 166 

4. L 
160 

37. P 170 

5. L 
167 

38. P 167 

6. P 
174 

39. L 165 

7. L 
162 

40. P 163 

8. P 
167 

41. L 171 

9. P 
103 

42. L 160 
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10. P 
169 

43. L 166 

11. L 
176 

44. P 86 

12. P 
173 

45. P 165 

13. L 
179 

46. P 168 

14. L 
180 

47. L 164 

15. L 
107 

48. P 170 

16. P 
164 

49. P 170 

17. P 
162 

50. P 169 

18. L 
166 

51. L 85 

19. P 
167 

52. L 169 

20. P 
168 

53. P 161 

21. L 
176 

54. P 168 

22. L 
172 

55. L 111 

23. L 
93 

56. L 168 

24. L 
168 

57. L 88 

25. L 
166 

58. L 172 

26. L 
166 

59. L 162 

27. P 
163 

60. P 163 

28. P 
163 

61. L 170 

29. P 
110 

62. P 163 

30. P 
163 

63. L 173 

31. P 
167 

64. P 163 

32. L 
170 

65. L 167 

33. L 
169 

66. L 169 

   67. P 167 

Jumlah 157,3134 

Sumber: Output data dari Microsoft Excel 2016.  

 

Jadi, dari hasil wawancara dan juga angket yang sudah dibagikan kepada 

peserta didik terdapat kesamaan hasil yaitu rata-rata peserta didik mempunyai 
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tingkat kedisiplinan pada kategori sedang dengan jumlah 57 peserta didik, dan 

kemudian terdapat 10 orang peserta didik dengan nilai paling rendah. 

Berdasarkan hasil skor kedisiplinan belajar peserta didik (pre-test) di atas 

dapat peneliti kelompokkan berdasarkan rumus berikut ini: 

Tabel 4.2 

Standar Pembagian Kategori Pre-test 

 

Keterangan : 

M: Mean 

SD: Standar Deviasi 

X: Nilai  

Data variabel untuk penelitian ini harus dikategorikan ke dalam beberapa 

langkah menurut Suharmi Arikunto: 

a. Kelompok tinggi, semua responden yang mempunyai skor sebanyak skor 

rata-rata plus 1 (+1) standar deviasi (M + 1SD <= X) 

b. Kelompok sedang, semua responden yang mempunyai skor antara skor 

rata-rata minus 1 standar deviasi dan skor rata-rata plus 1 standar deviasi 

(antara M - 1SD <= X <M+ 1SD) 

c. Kelompok rendah, semua responden yang mempunyai skor lebih rendah 

Kategori Nilai 

Tinggi  M + 1SD <= X 

Sedang M - 1SD <= X <M+ 1SD 

Rendah  X < M- 1SD 
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dari skor rata-rata minus 1 standar deviasi (X < M- 1SD).
91

 

Berdasarkan rumus dan data penelitian di atas, peneliti mengelompokkan 

kedisiplinan belajar peserta didik yaitu: 

Tabel 4.3 

Kategori Kedisiplinan Belajar Peserta Didik SMAN 2 Kluet Utara 

Kategori Nilai 

Tinggi X >182 

Sedang X <181 

Rendah X<132 

Sumber: Output data dari Microsoft Excel 2016 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setiap kategori mempunyai batasan 

nilainya sendiri-sendiri, batas nilai <132 termasuk kategori rendah, artinya apabila 

peserta didik berada dalam batas nilai ini maka peserta didik tersebut memiliki 

tingkat kedisiplinan belajar yang rendah. Kemudian untuk nilai <181 termasuk 

pada kategori yang sedang, peserta didik termasuk dalam kategori ini berarti 

tingkat kedisiplinan belajarnya sedang. Sedangkan >182 berada pada kategori 

yang tinggi, jika peserta didik berada di kategori ini maka peserta didik tersebut 

memiliki kedisiplinan belajar yang tinggi.  

Untuk melihat persentase kategori kedisiplinan belajar peserta didik maka 

bisa dihitung dengan menggunakan rumus dibawah ini, yaitu sebagai berikut: 

P = f (skor yang dicapai) x 100%. 
92

 

N untuk jumlah skor maksimal 
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Berdasarkan rumus tersebut, tingkat belajar peserta didik dapat 

dikelompokkan berdasarkan kategori sesuai dengan persentasenya masing-masing. 

Pengelompokannya ada di tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 

Persentase Kedisiplinan Belajar Peserta Didik 

 

No Kategori Kedisiplinan 

Belajar  

F Presentase 

1. Tinggi 0 0% 

2. Sedang 57 85% 

3. Rendah 10 15% 

Total 67 100% 

 

Berdasarkan hasil persentase dari kategori kedisiplinan belajar yang 

terdapat dalam tabel di atas, menunjukkan  dari 67 peserta didik kelas XI terdapat 

10 peserta didik yang mempunyai kedisiplinan belajar rendah dengan persentase 

15%, Selanjutnya 57 peserta didik mempunyai kedisiplinan belajar sedang dengan 

persentase 85%, sedangkan untuk kategori tinggi 0%, artinya tidak ada peserta 

didik yang mempunyai kategori kedisiplinan belajar yang tinggi. 

Pada tanggal 26 Januari 2022 peneliti kembali ke sekolah untuk 

memperlihatkan hasil kuesioner (pre-test) kepada guru BK di SMAN 2 Kluet 

Utara, peserta didik yang memiliki nilai rendah maka akan diberikan treatment 

layanan konseling kelompok dengan teknik self management. Hasil dari 

penyebaran kuesioner (pretest) tersebut terdapat 10 peserta didik yang akan 
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dijadikan sampel dan kemudian akan diberikan layanan konseling kelompok 

dengan teknik self management. 

Pre-test diberikan kepada 67 peserta didik kelas XI yang dilaksanakan 

pada tanggal 25 Januari 2022. Pada pemberian pre-test di SMAN 2 Kluet Utara 

peneliti  memberikan pre-test pada empat kelas dengan jumlah 67 peserta didik. 

Tujuan diberikan pre-test adalah untuk mengukur tingkat kedisiplinan belajar 

peserta didik di SMAN 2 Kluet Utara. Hasil pre-test pada pengungkapan 

kedisiplinan belajar peserta didik mendapatkan hasil 10 peserta didik yang berada 

dikategori rendah. 

Tabel 4.5 

Skor Pre-test Peserta Didik 

 

No. Kode Peserta 

Didik 

Pre-test 

1. P 103 

2. L 103 

3. L 107 

4. P 93 

5. P 110 

6. P 111 

7. L 86 

8. P 85 

9. L 111 

10. L 88 

 

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa peserta didik dengan nilai terendah 

dan merupakan sampel penelitian yang akan diberikan perlakuan konseling 

kelompok dengan teknik self management. 

Post-test dilakukan pada tanggal 29 Januari 2022 kepada peserta didik 

yang mendapat perlakuan dengan jumlah 10 orang peserta didik. Tujuan 

diadakannya atau diberikan post-test adalah untuk membantu peserta didik 
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mengukur kedisiplinan belajar sesudah ikut serta dalam kegiatan konseling 

kelompok dengan menggunakan teknik self management. Peneliti kemudian 

memberi penjelasan kepada peserta didik tentang tujuan dan prosedur kegiatan 

post-test. Data hasil post-test peserta didik dapat dilihat berikutini: 

Tabel 4.6 

Skor Post-test Peserta Didik 

 

No. Kode Peserta 

Didik 

Post-test 

1. P 184 

2. L 131 

3. L 158 

4. P 161 

5. P 163 

6. P 162 

7. L 160 

8. P 164 

9. L 132 

10. L 183 

 

Hasil post-test memperlihatkan adanya perubahan hasil kedisiplinan 

belajar peserta didik sebelum dan setelah mendapatkan perlakuan yaitu berupa 

perlakuan konseling kelompok dengan menggunakan teknik self management. 

Artinya peserta didik mengalami peningkatan kedisiplinan belajar secara 

signifikan berdasarkan hasil pengolahan data. Namun ada dua orang peserta didik 

yang masih berada pada kategori rendah, tetapi nilainya sedikit lebih tinggi dari 

nilai pre-test.  Lihat tabel berikut ini untuk melihat perbandingan hasil pre-test 

dan post test yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Data Pre-test Dan Post-test Kedisiplinan Belajar 

 

Kode Peserta 
Didik 

Pre-test Post-test 

P 103 184 

L 103 131 

L 107 158 

P 93 161 

P 110 163 

P 111 162 

L 86 160 

P 85 164 

L 111 132 

L 88 183 

 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa hasil pre-test dan post-

test kedisiplinan belajar mengalami peningkatan secara signifikan. Keefektifan 

teknik self management tidak hanya terlihat pada hasil pre dan post test, tetapi 

juga pada observasi siswa yang mengalami transformasipada setiap aspek. Secara 

umum peserta didik yang menjadi sampel penelitian menunjukkan peningkatan 

disiplin belajar yang optimal. 

Grafik  

Perbandingan Nilai Rata-rata  Pre-test dan Post-test Kedisiplinan 

Belajar Peserta Didik 
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Berdasarkan grafik di atas bisa dilihat bahwa hasil pengukuran Pre-test 

dan Post-test sebelum dan setelah dilakukan treatment terdapat peningkatan. 

Peserta didik mengalami peningkatan kedisiplinan belajar setelah diberikan 

perlakuan. Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa teknik self management dapat 

meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik. 

Perlakuan yang diberikan oleh penelti bisa memberikan perubahan 

terhadap kedisilinan belajar peserta didik. Perubahan yang dimaksud disini yaitu 

meningkatnya hasil kedisiplinan belajar peserta didik dengan diterapkannya 

konseling kelompok dengan teknik self management. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Data yang tepat dan benar yaitu data yang 

berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-

Smirnov. Pengambilan keputusan dapat mengetahui apakah distribusi data 

survei normal, jika sig > 0.05 maka distribusinya normal. Sedangkan jika sig 

< 0.05 maka data tidak akan berdistribusi normal.
93

 Hasil yang diperoleh dari 

analisis tersaji pada tabel 4.9 di bawah ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas Peserta didik 

 

Sumber: Output SPSS For Windows versi 20 

                                                             
93

 V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pusaka Baru Press, 2015), 

h. 55. 

  

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest ,259 10 ,056 ,865 10 ,086 
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas maka diperoleh nilai uji normalitas 

Kolmogorov Smirnov data kedisiplinan peserta didik yaitu 0,56 lebih besar (sig > 

0.05), artinya data kedisiplinan belajar peserta didik dengan teknik self 

management berdistribusi normal.  

2. Uji T  

Salah satu cara untuk mendeteksi perubahan disiplin belajar peserta 

didik adalah dengan menggunakan teknik self management yaitu 

membandingkan hasil disiplin belajar sebelum dan sesudah melakukan 

layanan konseling kelompok. Perubahan yang dimaksud disini adalah 

peningkatan nilai kedisiplinan belajar peserta didik dengan penerapan layanan 

konseling kelompok dengan teknik self management untuk meningkatkan 

kedisiplinan belajar peserta didik. 

Maka dari hasil skor rata-rata nilai kedisiplinan peserta didik dengan 

layanan konseling kelompok dengan teknik self management memiliki daya 

yang sangat bagus sehingga mampu menghasilkan peningkatan signifikan 

pada hasil kedisiplinan belajar peserta didik pre-test dan post-test dapat 

dilihat pada tabel berikut ini:   

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Rata-Rata Pre-test dan Post-test 

 

Kedisiplinan Belajar N Mean 

Pre-test 67 157,3 

Pos-test 10 159,8 
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Berdasarkan hasil pada Tabel 5.0 di atas, rata-rata pre-test adalah 157,3 

rata-rata post-test adalah 159,8 yang berarti bahwa rata-rata post-test lebih 

tinggi dari rata-rata pre-test. Artinya apabila nilai setelah ujian lebih tinggi 

dari nilai sebelum ujian, maka bisa dikatakan bahwa layanan konseling 

kelompok dengan metode self management efektif dalam meningkatkan 

disiplin belajar peserta didik. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji T Paired Samples Test 

 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Posttest 

- Pretest 
60.100 

23.67

1 
7.485 

43.16

7 
77.033 8.029 9 .000 

Sumber: Output SPSS For Windows versi 20 

Berdasarkan tabel 5.1 di atas memperlihatkan hasil t sebesar 8.029 dengan 

signifikan 0,000 yang artinya 0,000<0,05 jadi Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan ada perbedaan signifikan terhadap kedisiplinan belajar peserta didik 

dengan adanya layanan konseling kelompok dengan teknik self management. Ha 

diterima artinya ada perbedaan kedisiplinan belajar antara sebelum dan setelah 

layanan konseling kelompok dengan teknik self management efektif digunakan 

untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik. 
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a. Hipotesis Alternatif (Ha): Layanan konseling kelompok dengan tenik 

self management efektif dalam meningkatkan kedisiplinan belajar 

peserta didik di SMAN 2 Kluet Utara. 

b. Hipotesis Nihil (Ho) : Layanan konseling kelompok dengan tenik self 

management tidak efektif dalam meningkatkan kedisiplinan belajar 

peserta didik di SMAN 2 Kluet Utara. 

Kedisiplinan belajar adalah salah satu faktor yang dapat menunjang 

keberhasilan peserta didik, oleh karena itu peserta didik harus tau pentingnya 

kedisiplinan belajar. Untuk mengukur urgensi kedisiplinan belajar peneliti 

menggunakan teknik tringulasi yaitu wawancara, observasi, dokumentasi, dan 

juga angket. 

C. Urgensi Disiplin Belajar bagi Peserta Didik di SMAN 2 Kluet Utara 

Data untuk penelitian ini diperoleh melalui wawancara rinci yang peneliti 

lakukan pada tanggal 25-29 Januari 2022. Wawancara adalah salah satu metode 

pengumpulan data yang dipakai atau digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini. 

Wawancara dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk menyelidiki sumber untuk 

memperoleh informasi yang akan membantu mereka menemukan jawaban dan 

masalah dalam survei ini. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan meminta izin kepada kepala 

sekolah, memilih subjek yang memiliki tingkat kedisiplinan belajar rendah, 

kemudian meminta izin kepada narasumber untuk wawancara. Proses pelaksanaan 

wawancara dilakukan dengan beberapa narasumber yaitu peserta didik di SMAN 
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2 Kluet Utara diantaranya 3 orang laki-laki dan 3 orang perempuan. Peneliti juga 

menguatkan data dengan observasi dan mengumpulkan bukti dari dokumentasi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara 

dengan pedoman wawancara yang memuat pertanyaan tentang subjek survei. 

Wawancara dilakukan secara langsung yaitu melalui wawancara bebas atau tidak 

terstruktur, sehingga data yang terkumpul lebih banyak dan lengkap. Selama 

wawancara, peneliti menggunakan ponsel untuk merekam tanggapan responden. 

Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data untuk penelitian 

ini menggunakan metode triangulasi. Menurut Sugiyono teknik triangulasi adalah 

adalah teknik pengumpulan data yang menggabungkan berbagai teknik 

pengumpulan data dengan sumber data yang ada.
94

 Teknik triangulasi artinya 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda untuk mengambil 

data dari sumber yang sama. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pegumpulan data yaitu dengan membagikan angket, wawancara, observasi, dan 

juga dokumentasi. 

Tabel 4.11 

Urgensi Kedisiplinan Belajar 

N

o 

Tema Angket Wawancara Observasi Dokumentasi 

1. Masuk 

ruangan 

kelas tepat 

waktu, tidak 

Berdasarkan 

angket yang 

telah 

dibagikan 

Berdasarkan 

hasil 

wawancara 

peneliti 

Hasil 

pengamatan 

yang 

dilakukan 

Berdasarkan 

buku kasus 

peserta didik 

yang dibuat 

                                                             
94

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan Kombinasi…,h.241. 
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membolos, 

dan 

mengikuti 

pelajaran 

sampai 

dengan 

selesai.  

kepada 

peserta 

didik, maka 

di dapatkan 

hasil bahwa 

rata-rata 

nilai peserta 

didik berada 

pada 

kategori 

sedang, 

dengan 

jumlah nilai 

>132, < 

181. Maka 

dapat 

disimpulkan 

bahwa ada 

beberapa 

peserta 

didik yang 

datang 

terlambat 

dengan 6 

orang peserta 

didik di 

dapatkan 

hasil bahwa 

Cuma 

beberapa dari 

mereka yang 

datang 

terlambat ke 

sekolah 

dikarenakan 

jarak rumah 

ke sekolah 

yang sangat  

jauh dan ada 

juga beberapa 

peserta didik 

yang 

membolos ke 

sekolah 

dikarenkan 

mereka tidak 

oleh 

peneliti 

benar 

adanya 

peserta 

didik yang 

selalu 

datang 

terlambat 

ke sekolah, 

dan 

terlambat 

masuk 

ruangan 

kelas,  

alasannya 

karena telat 

bangun 

tidur dan 

jarak rumah 

yang terlalu 

jauh ke 

sekolah. 

oleh guru BK 

di SMAN 2 

Kluet Utara : 

 pada 

tanggal 4 

Feb 2021, 

kelas XI 

Mia
1
 yang 

tidak 

sampai ke 

sekolah 

(Membolos

).  

 Tanggal 10 

Agustus 

2021 

peserta 

didik kelas 

XI Iis
2 

 

juga tidak 

datang ke 

sekolah 

selama 3 
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dan 

membolos 

ke sekolah. 

menyukai 

pelajaran 

yang akan 

dimasukinya 

pada hari itu, 

dan alasan 

terakhir 

karena telat 

bangun tidur.  

Tetapi ada 

juga 

beberapa 

peserta 

didik yang 

selalu 

datang 

cepat ke 

sekolah 

walaupun 

harus 

menempuh 

jarak yang 

jauh dengan 

berjalan 

kaki. 

minggu. 

 Tanggal 25 

Oktober 

2021 

terdapat 

peserta 

didik kelas 

XI Mia
1 

yang cabut 

dari 

sekolah. 

 Tanggal 16 

Februari 

2022 

terdapat 3 

orang 

peserta 

didik yang 

datang 

terlambat 

ke sekolah 

dengan 

alasan yang 
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tidak jelas. 

2. Mengerjakan 

tugas-tugas 

dan 

pekerjaan 

rumah 

Berdasarkan 

hasil angket 

yang telah 

dibagikan 

kepada 

peserta 

didik 

terdapat 3 

orang 

peserta 

didik yang 

berada pada 

kategori 

sedang dan 

1 orang 

yang berada 

pada 

kategori 

rendah. 

Dengan 

begitu dapat 

disimpulkan 

Berdasarka

n hasil 

wawancara 

peneliti 

dengan 

peserta 

didik 

didapatkan 

hasil bahwa 

alasan 

peserta 

didik tidak 

mengerjaka

n tugas atau 

pekerjaan 

rumah tepat 

waktu 

karena 

mereka 

harus 

bekerja 

setelah 

Berdasarka

n hasil 

pengamatan 

peneliti 

benar,bahw

a ada 

beberapa 

peserta 

didik yang 

tidak 

mengerjan 

tugas yang 

diberikan 

oleh guru, 

seperti 

mereka lupa 

kalau ada 

tugas dan 

juga ketika 

sudah 

waktunya 

kumpul 

Tanggal 26 

Januari 

terdapat 3 

orang peserta 

didik yang di 

suruh jumpai 

guru BK oleh 

guru mata 

pelajaran 

karena tidak 

mengumpulka

n tugas yang 

telah 

diberikan. 
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bahwa 

peserta 

didik 

mengerjaka

n pekerjaan 

rumah dan 

tugas yang 

diberikan 

oleh guru 

tepat waktu. 

pulang 

sekolah dan 

di malam 

hari mereka 

ikut 

pengajian. 

mereka 

mencontek 

tugas teman 

sekelas. 

3.  patuh dan 

tidak 

menentang 

peraturan 

yang berlaku 

di sekolah 

(Memiliki 

kelengakapa

n belajar)  

Hasil 

angket yang 

telah 

dibagikan 

kepada 

peserta 

didik 

terdapat 

beberapa 

orang 

peserta 

didik yang 

berada pada 

Berdasarka

n hasil 

wawancara 

peneliti 

dengan 

peserta 

didik benar, 

bahwa 

sangat 

banyak 

peserta 

didik yang 

tidak 

Berdasarka

n hasil 

pengamatan 

peneliti 

benar 

bahwa 

banyak 

peserta 

didik yang 

melakukan 

pelanggaran 

di sekolah. 

 Tanggal 3 

Agustus 

2021, 

peserta 

didik kelas 

X Mia
1
 

kedapatan 

merokok. 

 Tanggal 4 

Agutus 

2021, 

peserta 

didik kelas 
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kategori 

rendah 

dikarenakan 

tidak 

mematuhi 

peraturan 

yang 

berlaku di 

sekolah. 

memiliki 

kelengkapa

n belajar, 

seperti 

catatan 

yang tidak 

lengkap, 

tidak 

membawa 

buku ke 

sekolah dan 

juga tidak 

memiliki 

pulpen. 

Selain itu 

juga 

terdapat 

beberapa 

peserta 

didik yang 

melanggar 

peraturan 

sekolah, 

X Mia
2
 

kedapatan 

rokok. 

 Tanggal 16 

Agustus 

2021, 

peserta 

didik kelas 

X Mia
2
 dan 

XI Iis
1
, 

kedapatan 

berkelahi. 

 Tanggal 25 

Januari 

2022, 

peserta 

didik kelas 

XI Mia
1
, 

kedapatan 

tidur di 

kelas.  
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seperti 

merokok, 

berkelahi 

dan juga 

tidur dalam 

ruangan 

kelas. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 6 orang peserta didik dan kemudian 

didukung oleh hasil observasi, angket, serta dokumentasi dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kedisiplinan belajar peserta didik di SMAN 2 Kluet Utara sangat 

kuat, mereka tau betapa pentingnya kedisiplinan belajar peserta didik di sekolah 

tetapi ada beberapa dari mereka yang tidak melakukan kedisiplinan sesuai dengan 

apa yang mereka pahami. Contohnya ada beberapa peserta didik yang tidak 

pernah masuk ruangan kelas sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, tidak 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran, sibuk keluar masuk 

ruangan kelas ketika guru sedang menjelaskan materi pembelajaran, serta tidak 

membawa perlengkapan belajar ke sekolah. Tetapi ketika ditanyai mereka 

menjawab bahwa mengikuti pembelajaran di sekolah itu sangat penting, yaitu 

untuk mengetahui materi pelajaran yang sebelum belum diketahui, tetapi yang 

dilakukan oleh mereka adalah membolos saat jam pelajaran, dari hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa mereka paham makna pentingnya kedisiplinan belajar di 

sekolah tetapi mereka tidak menjalankan sesuai dengan apa yang mereka pahami, 
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oleh karena itu guru BK di SMAN 2 Kluet Utara harus lebih memberikan 

pemahaman dan pengarahan terhadap peserta didik yang kurang disiplin supaya 

mereka bisa meningkatkan kedisiplinan sesuai dengan apa yang mereka pahami 

sebelumnya. Menurut Cotton, disiplin sebenarnya mengacu pada pencegahan dan 

peningkatan perilaku, yang dapat dilakukan melalui latihan. Dengan kata lain, 

tindakan dapat dikendalikan dan dihasilkan melalui latihan. Tetapi juga bisa 

menggunakan hukuman dengan tujuan memperbaiki perilaku menjadi lebih 

baik.
95 

Dalam hal ini peneliti dan guru BK di SMAN 2 Kluet Utara bekerja sama 

untuk membuat layanan konseling kelompok dengan teknik self management 

untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik, dimana beberapa dari 

informan yang memiliki tingkat kedisiplinan belajar rendah akan dibentuk 

menjadi satu kelompok dan kemudian akan diberikan materi tentang pentingnya 

kedisiplinan belajar di sekolah. Sebelum layanan tersebut berjalan anggota 

kelompok, peneliti, dan guru BK membuat kesepakatan apabila setelah layanan 

konseling kelompok dilakukan tetapi masih ada beberapa peserta didik yang tetap 

tidak disiplin maka akan diberikan sanksi. Sanksi tersebut berupa membersihkan 

perkarangan sekolah dan bahwa akan memanggil orang tua/wali ke sekolah untuk 

menyampaikan bagaimana perilaku anaknya di sekolah. Dan anggota kelompok 

juga setuju dengan perjanjian yang dibuat oleh guru BK dan juga peneliti. 

                                                             
95

Cotton, Khatleen, Schoolwide And Classroom Discipline, 

(Http//www.wrelorg./scpdlsirs/5Cu9.html. 
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Sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik self 

management kedisiplinan belajar peserta didik mengalami perubahan, dimana ada 

beberapa dari mereka yang sebelumnya selalu telat masuk ruangan kelas sekarang 

jadi tepat waktu masuk ruangan kelas, yang sebelumnya tidak pernah membawa 

perlengkapan belajar ke sekolah sekarang sudah membawanya walaupun sesekali. 

Jadi, urgensi kedisiplinan belajar bagi peserta didik di SMAN 2 Kluet 

Utara adalah:  

1. Disiplin yang sadar diri memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan 

sukses. Di sisi lain, peserta didik yang selalu melanggar aturan sekolah 

maka dapat menghambat potensi dan hasil menjadi optimal 

2. Tanpa kedisiplinan yang baik, maka suasana sekolah atau kelas akan sia-sia 

untuk kegiatan belajar. Disiplin mendukung proses pembelajaran secara 

tertib. 

3. Orang tua selalu ingin sekolah mengenalkan anaknya pada norma dan nilai 

hidup dan disiplin. Ini adalah bagaimana anak-anak tumbuh menjadi 

individu yang terorganisir dengan baik. 

4. Disiplin adalah cara bagi peserta didik agar berhasil dalam belajar dan 

bekerja di masa depan. 

D. Proses Penerapan Teknik Self Management dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Belajar Peserta Didik di SMAN 2 Kluet Utara 

Proses penerapan teknik self management berjalan dengan baik. Proses 

perlakuan diberikan sebanyak 4 kali yang merujuk pada langkah-langkah teknik 

self management dan juga sesuai dengan modul serta RPL yang telah dibuat 
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sebelumnya oleh peneliti. Adapun tahapan pertama yang dilakukan oleh peneliti 

adalah melakukan pembukaan dengan salam, tanyakan kepada peserta didik 

bagaimana keadaan mereka kemudian dengan antusias peserta didik tersebut 

merespon sehingga proses konseling kelompok berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Selanjutnya peneliti melakukan tahapan kegiatan dengan tahapan 

pertama yaitu self monitoring, sebelumnya peneliti menjelaskan terlebih dahulu 

maksud dari tahapan pertama dan setelah itu peserta didik menceritakan 

masalahnya dengan suka rela tanpa adanya untuk paksaan serta mendengarkan 

pendapat guru dan juga teman-temannya. 

Kemudian, peneliti melakukan tahapan kedua yaitu self reward, setelah 

menjelaskan bagaimana yang dimaksud dengan self reward kepada peserta didik 

ada beberapa anggota kelompok yang masih belum paham maksud dari tahapan 

tersebut, sehingga pada akhirnya peneliti memberikan contoh dan juga gambaran 

tentang self reward dan pada akhirnya peserta didik paham maksud dan tujuan 

dari tahapan tersebut. Pada tahapan ini peserta didik aktif dalam mengemukakan 

pendapat serta mampu menemukan ide atau gagasan baru dalam kelompok. 

Setelah tahapan kedua berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, peneliti 

melakukan tahapan ketiga yaitu self contracting, pada tahapan ini peserta didik 

kebingungan bagaimana cara membuat perjanjian dengan diri sendiri, kemudian 

peneliti memberikan satu lembar kertas kepada mereka untuk menuliskan apa saja 

keluhan dari mereka tentang kedisiplinan yang kemudian mereka akan 

mengintropeksi diri mereka sendiri dan kemudian berjanji dengan diri sendiri 

untuk tidak akan melakukan kesalahan yang sama lagi. 
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Tahapan terakhir adalah self control, pada tahapan ini peneliti 

mendapatkan respon ataupun tanggapan yang sangat baik dari peserta didik 

dikarenakan mereka mulai paham maksud dan tujuan dari proses pelaksanaan 

layanan, contohnya: peserta didik disiplin dalam kelompok dan juga semua 

peserta didik ikut aktif dalam mengikuti kegiatan layanan. 

Pada proses penerapan teknik self management peneliti memberikan 4 

materi kepada peserta didik, materi yang diberikan adalah: Pengertian dan manfaat 

kedisiplinan belajar, Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar, 

manajemen waktu, Sikap sopan dan santun. Alasan peneliti memilih dan 

memberikan materi tersebut adalah untuk membantu peserta didik lebih 

memahami makna dari disiplin tersebut. 

Analisis data menunjukkan terdapat peningkatan disiplin belajar pada 

kelompok yang diberikan treatment dengan teknik self management yaitu 

kelompok percobaan dari kategori rendah ke kategori tinggi. Selain itu, kondisi ini 

terlihat dari hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa proses penerapan 

teknik manajemen diri efektif untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik di 

SMAN 2 Kluet Utara. Indikator keberhasilan treatment ini juga terlihat jelas 

berdasarkan hasil lembar kerja (angket) yang dibagikan kepada peserta didik. 

Peserta didik belajar memahami cara untuk meningkatkan kedisiplinan belajar 

hingga mencapai nilai pada kategori tinggi. Peserta didik yang sebelum diberikan 

treatment selalu datang terlambat ke sekolah kisaran jam 8 lewat dan sekarang 

sudah mulai datang kesekolah jam 7:30. 
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Dalam penerapan teknik self management ini, peneliti dibantu oleh guru 

BK untuk melakukan observasi pada saat peneliti memberikan layanan kepada 

anggota kelompok, peneliti juga memberikan lembar observasi pengamatan 

kepada pengamat terhadap proses penerapan teknik self management, kemudian 

mencatat dan memberi tanda cek pada pedoman observasi aspek-aspek yang 

muncul dalam pelaksanaan teknik self management. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa proses penerapan teknik self management berjalan secara 

baik dan maksimal.  

Setelah diajarkan teknik self management berdasarkan penelusuran data 

observasi, ada keterlibatan peserta didik dalam kegiatan tersebut. Hal ini terlihat 

dari persentase 10 responden yang mengikuti kegiatan teknik self management. 

Pada pertemuan 1, 2, 3, dan 4, partisipasipeserta didik pada umumnya berada pada 

kategori teratas. Perilaku siswa yang diamati dalam empat sesi menunjukkan 

bahwa peserta didik terlihat aktif dalam proses penerapan keterampilan 

manajemen diri. Proses penerapan teknik self management dilakukan sesuai 

dengan modul dan juga RPL yang telah disusun sebelumnya sebelum melakukan 

penelitian kelapangan. Keberhasilan perlakuan juga ditentukan oleh kegiatan 

konseling dalam proses teknik manajemen diri. 

Dari data pre-test dan post-test dapat disimpulkan bahwa setelah diberikan 

layanan konseling kelompok dengan teknik self management peserta didik dengan 

kategori kedisiplinan paling rendah mengalami peningkatan terhadap kedisiplinan 

belajarnya. Dari 10 (sepuluh) peserta didik setelah diberikan treatment masih ada 

2 orang peserta didik yang masih mempunyai nilai kedisiplinan rendah atau 
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dibawah rata-rata kategori yang telah ditentukan. Oleh karena itu peneliti 

mengambil tindakan untuk memberikan nama-nama peserta didik yang berjumlah 

2 orang yang ketika diberikan treatment nilai kedisiplinannya masih rendah 

kepada guru BK untuk dikonselingkan kembali sehingga nantinya bisa 

meningkatkan kedisiplinan belajarnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti tentang efektivitas layanan konseling 

kelompok dengan teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan 

belajar peserta didik di SMAN2Kluet Utara pada masa pandemi Covid-19, maka 

dapat disimpulkan: 

1. Layanan konseling kelompok dengan teknik self management efektif 

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik, hal ini dapat 

dibuktikan berdasarkan skor mean (rata-rata) pre-test kedisiplinan belajar 

sebelum diberikan treatment yaitu 99,7 dan mean (rata-rata) post-test 

kedisiplinan belajar setelah diberikan treatment yaitu 159,8 dengan sig 

0,00 < 0,05 yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak, dengan demikian 

kedisiplinan belajar peserta didik meningkat setelah diberikan layanan 

konseling kelompok dengan teknik self management. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik self 

management efektif dalam meningkatkan kedisiplinan belajar peserta 

didik. 

2. Urgensi disiplin belajar peserta didik di SMAN 2 Kluet Utara adalah: 

Disiplin artinya kesadaran diri mendorong peserta didik agar belajar 

dengan sukses. Di sisi lain, peserta didik yang selalu melanggar atau 

mengganggu peraturan sekolah tidak akan berguna dalam kegiatan 

pembelajaran jika tidak melatih suasana sekolah atau kelas dengan baik, 
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yang akan menghambat optimalisasi potensi dan hasil. Disiplin 

mendukung proses pembelajaran secara tertib. Orang tua selalu ingin 

sekolah mengenalkan anaknya pada norma, nilai hidup dan disiplin. 

Disiplin adalah cara bagi peserta didik supaya berhasil dalam belajar dan 

berkarya sehingga anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang tertib dan 

teratur. 

3. Proses penerapan teknik self management berjalan maksimal dan baik. 

Proses perlakuan diberikan sebanyak 4 kali sesuai dengan tahap-tahap 

dalam teknik self management yaitu: self monitoring, self reward, self 

contracting, dan self control yang sesuai dengan modul serta RPL yang 

telah disusun sebelumnya oleh peneliti. Antusias peserta didik dalam 

merespon membuat peneliti lebih semangat dalam memberikan treatment 

sehingga proses konseling kelompok berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran, 

yaitu: 

1. Guru BK atau konselor diharapkan mampu memberikan layanan konseling 

kelompok minimal ada beberapa kali persemester dengan menggunakan 

teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta 

didik secara efektif. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik SMAN 2 Kluet 

Utara meningkatkan disiplin belajarnya dengan mengikuti kegiatan 
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layanan konseling kelompok yang diberikan oleh guru BK di sekolah 

maupun di luar sekolah. 

3. Kami menyarankan kepada pembaca agar kami dapat mengembangkan 

nilai positif dari penelitian ini. Peneliti selanjutnya akan dapat memberikan 

masukan dan mendapatkan wawasan serta referensi untuk penelitian yang 

lebih baik. 
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Lampiran 5 

ANGKET DISIPLIN BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

A. Identitas Siswa 

Nama : 

Kelas : 

No Absen : 

B. Petunjuk 

1. Pernyataan-pernyataan di bawah ini mungkin menggambarkan apa yang 

telah kamu alami atau apa yang mungkin terjadi pada diri kamu. 

2. Kamu tentu memiliki jawaban terhadap setiap pernyataan ini, berikan 

tanda (√) pada yang sesuai. 

3. Jawaban: 

SS: Sangat Sering 

SR: Sering 

KK : Kadang-Kadang 

TP: Tidak Pernah 

4. Angket ini dijamin sangat rahasia dan dijawab dengan JUJUR dan 

BENAR 

No Pernyataan SS SR KK TP 

1 Saya datang ke sekolah tepat waktu     

2 Saya terlambat datang ke sekolah 

karena telat bangun tidur 

    

3 Saya pulang sekolah sebelum jam 

pelajaran selesai karena materinya 

sangat membosankan 

    

4 Saya mengulang materi pelajaran yang 

belum dipahami 

    

5 Saya masuk ruangan kelas sesuai 

dengan waktu yang ditetapkan 

    

6 Saya belajar meskipun tidak ada ujian     

7 Saya menunda-nunda mengerjakan 

tugas karena bermain bersama teman-

teman 

    

8 Saya mematuhi peraturan yang 

berlaku di sekolah dengan memakai 

atribut yang lengkap 

    

9 Saya mengerjakan tugas tepat waktu 

sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan 

    

10 Saya tetap menunggu guru di dalam 

ruangan kelas meskipun guru tidak 

    



 

 

 
 

masuk 

11 Saya melanggar peraturan yang 

berlaku di sekolah dengan memanjat 

pagar untuk bolos 

    

12 Saya mengerjakan sendiri tugas yang 

diberikan oleh guru  

    

13 Saya bermalas-malasan dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru karena saya kurang 

menyenangi pelajaran tersebut 

    

14 Saya keluar masuk ruangan kelas 

ketika guru sedang menyampaikan 

materi 

    

15 Saya patuh kepada semua guru dengan 

mengerjakan apa yang disuruh oleh 

guru 

    

16 Saya berbohong jika ditanyai guru 

alasan kenapa telat datang ke sekolah 

    

17 Saya bersikap jujur kepada semua 

guru dengan menjawab pertanyaan 

dari guru tanpa berbohong 

    

18 Saya melapor kepada wali kelas/ketua 

kelas ketika tidak dapat berhadir ke 

sekolah 

    

19 Saya beralasan sakit ketika malas 

datang ke sekolah  

    

20 Saya mejawab soal ujian sesuai 

dengan kemampuan yang saya miliki 

    

21 Saya belajar ketika hendak ujian saja     

22 Saya meminta jawaban teman saat 

sedang ujian 

    

23 Saya membawa contekan saat ujian 

karena saya tidak belajar 

    

24 Saya menganggu teman yang sedang 

belajar di kelas 

    

25 Saya mengejek teman yang sering 

bertanya tentang materi pelajaran di 

kelas 

    

26 Saya  dan  teman sekelas 

mendengarkan penjelasan dari guru 

dan kemudian saling bertukar 

pendapat tentang materi pelajaran 

tersebut 

    

27 Saya memakai pakaian yang tidak 

semestinya tidak sesuai dengan 

    



 

 

 
 

ketentuan sekolah 

28 Saya mematuhi peraturan yang 

berlaku di ruangan kelas dengan tidak 

bolos saat guru sedang mengajar 

    

29 Saya telat masuk ruangan kelas karena 

nongkrong di kantin 

    

30 Saya memanfaatkan waktu kosong 

untuk belajar di perpustakaan 

    

31 Saya mempelajari materi yang akan 

disampaikan guru ketika masuk kelas 

    

32 Saya tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru karena saya tidak 

paham terhadap tugas yang diberikan 

oleh guru 

    

33 Saya mengikuti pembelajaran dari 

awal sampai dengan selesai 

    

34 Saya malas belajar karena belajar itu 

membosankan 

    

35 Saya mengunjungi perpustakaan jika 

disuruh/jika ada keperluan saja 

    

36 Saya mengobrol dalam kelas saat guru 

sedang menyampaikan materi 

pelajaran supaya tidak mengantuk 

    

37 Saya memperhatikan guru yang 

sedang menyampaikan materi 

pelajaran karena saya senang dengan 

pelajaran tersebut 

    

38 Saya duduk di kantin saat jam 

pelajaran berlangsung 

    

39 Saya pergi ke sekolah hanya untuk 

jumpa teman-teman 

    

40 Saya bolos sekolah karena diajak sama 

kawan  

    

41 Saya mengerjakan tugas tepat waktu 

sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan 

    

42 Saya tetap datang ke sekolah 

meskipun hujan deras 

    

43 Saya mendengarkan penjelasan guru 

tanpa ribut di dalam ruangan kelas 

    

44 Saya senang belajar di perpustakaan 

karena banyak referensi buku yang 

bisa dibaca 

    

45 Saya bertanya jika saya belum paham 

tentang materi yang disampaikan oleh 

    



 

 

 
 

guru 

46 Saya tidur dalam ruangan karena 

mengantuk 

    

47 Saya ribut dalam ruangan kelas karena 

bosan dengan materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

    

48 Saya mengamankan kelas jika terjadi 

keributan dalam ruangan kelas 

    

49 Saya mengerjakan semua tugas yang 

diberikan oleh guru tanpa membantah 

    

50 Saya mengejek dan mengatai-ngatain 

guru yang tidak saya senangi 

    

 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 6 

 

Instrument wawancara peneliti dengan peserta didik di SMAN 2 Kluet Utara 

NO Pertanyaan 

1. Apakah kamu masuk ruangan kelas tepat waktu? 

2.  Apa yang kamu lakukan ketika guru sedang menjelaskan materi pelajaran 

di kelas? 

3. Apakah anda pernah tidur dalam ruangan kelas ketika guru sedang 

menjelaskan materi pelajaran di depan? 

4. Menurut anda apa pentingnya mengikuti pelajaran di kelas? 

5. Apakah anda sering keluar masuk ruangan kelas saat ada guru di dalam 

kelas? 

6. Apakah anda pernah membolos saat jam pelajaran? 

7. Apakah anda mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru? 

8. Apakah anda menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru secara tepat 

waktu? 

9. Apakah ketika pulang sekolah anda langsung mengerjakan pekerjaan 

rumah yang diberikan oleh guru di sekolah? 

10. Apakah anda menunda-nunda dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru? 

11. Apakah pernah anda tidak mengumpulkan pekerjaan rumah yang diberikan 

oleh guru karena tidak menyelesaikannya? 

12. Apakah anda selalu membawa buku pelajaran di sekolah? 

13 Apakah anda memiliki buku yang berisikan materi pelajaran? 

14.  Apakah pernah anda datang ke sekolah tanpa membawa perlengkapan 

sekolah? 

15. Menurut anda kenapa siswa dituntun untuk selalu datang ke sekolah 

dengan membawa kelengkapan belajar? 

16. Apa yang akan anda rasakan ketika anda datang ke sekolah tanpa 

perlengkapan belajar? 

17. Apa tanggapan anda ketika melihat teman anda yang selalu meminjam 

pulpen tanpa pernah membawanya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 7 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

No Aspek yang di ukur Indikator Pernyataan Keterangan 

Ya Tidak 

1. Mengikuti pelajaran 

kelas 

Masuk ruangan 

kelas tepat 

waktu, tidak 

membolos, dan 

mengikuti 

pelajaran 

sampai selesai 

Adanya peserta 

didik yang sering 

datang terlambat 

ke sekolah dan 

juga terlambat 

masuk ruangan 

kelas yang tidak 

sesuai dengan 

waktu yang telah 

ditetapkan. 

  

Mengerjakan tugas-

tugas dan pekerjaan 

rumah 

Mengerjakan 

pekerjaan 

rumah, 

mengerjakan 

soal yang 

diberikan guru, 

dan mencatat 

materi 

pelajaran. 

Terdapat peserta 

didik yang tidak 

mengerjakan 

pekerjaaan rumah 

yang diberikan 

oleh guru dan juga 

tidak mencatat 

materi pelajaran. 

  

Memiliki 

kelengkapan belajar 

Buku pelajaran, 

pulpen, buku 

cetak. 

Terdapat peserta 

didik yang bahkan 

tidak pernah 

membawa 

perlengkapan 

belajar ke sekolah. 

  

2. Teknik yang 

digunakan/diterapkan 

Teknik self 

management 

dalam layanan 

konseling 

kelompok. 

Layanan konseling 

kelompok yang 

diterapkan oleh 

guru BK sesuai 

dengan 

tahapannya 

  

Guru BK 

menerapkan 

teknik self 

management 

dalam layanan 

konseling 

kelompok 

  

Teknik self 

management yang 

  



 

 

 
 

dilakukan atau 

diberikan oleh 

guru BK efektif 

dalam 

penyelesaian 

masalah peserta 

didik. 

3. Peran dan proses 

pelaksanaan 

konseling kelompok 

Guru BK 

sebagai 

pemimpin 

kelompok 

Guru BK berperan 

sebagai pemimpin 

kelompok 

  

Tahap awal 

konseling 

Guru BK 

membangun 

hubungan dengan 

melibatkan 

anggota 

kelompok/ peserta 

didik 

  

Tahap 

pertengahan 

Guru BK 

memberikan 

bantuan 

penyelesaian 

masalah 

  

Tahap akhir 

konseling 

Guru BK 

mengakhiri proses 

konseling 

  

4. Evaluasi dan tindak 

lanjut 

Perubahan 

perasaan 

Peserta didik 

merasa lebih 

senang dan lega 

setelah mengikuti 

layanan konseling 

kelompok. 

  

Tindak lanjut Adanya 

pengawasan 

terhadap peserta 

didik yang masih 

kurang disiplin  

  

 Adanya indak 

lanjut yang 

dilakukan oleh 

guru BK 

terhadappeserta 

didik yang tidak 

disiplin 

  

 



 

 

 
 

Lampiran 8 

 

LEMBAR OBSERVASI PENGAMAT TERHADAP PROSES PENERAPAN 

LAYANAN KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK SELF 

MANAGEMENT 

No Aspek yang di Amati Melakukan 

Iya Tidak 

1. Guru melakukan tahapan pembukaan terhadap 

pelaksanaan layanan. 
  

2. Adanya respon dari peserta didik terhadap 

kegiatan yang akan dilakukan oleh guru. 
  

3 Guru melakukan tahapan peralihan yaitu 

dengan menyakan kesiapan peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan layanan kelompok. 

  

4. Antusias peserta didik dalam mengikuti 

layanan konseling kelompok dengan teknik 

self management. 

  

4. Guru melakukan tahapan kegiatan dengan 

tahap pertama yaitu self monitoring. 
  

4. Guru melakukan tahapan kegiatan dengan 

tahap kedua yaitu self reward 
  

5. Guru melakukan tahapan kegiatan dengan 

tahap ketiga yaitu self contracting 
  

6. Guru melakukan tahapan kegiatan dengan 

tahap ketiga yaitu self control 
  

8. Peserta didik aktif dalam mengemukakan 

pendapat dalam kelompok 
  

9. Peserta didik menceritakan masalahnya 

dengan suka rela dan mendengarkan serta 

menerima pendapat guru dan juga teman-

temannya. 

  

10. Kegiatan konseling kelompok berjalan sesuai 

dengan modul dan RPL. 
  



 

 

 
 

Lampiran 11. 

 

 

Gambar 1 

Pengisian Angket Kedisiplinan Belajar 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

Gambar 2 

Pemberian treatment kepada peserta didik 

 

 
 

 
 

 
 



 

 

 
 

Gambar 3 

Wawancara dengan peserta didik 

 

 
 

 

 
 

 
 

 


